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yang telah engkan ajarkan kepada kami, sesungguhnya KEngkaulah yang
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LPENDAHULITAN

1. Latar Belakang

Dewasa ini perkembangan dunia usaha sangatleh pesat, dimana
pernsahaan-perusahaan yang bergerak disegala bidang nsa ha dituntut untuk
mengikuti persatngan yang semakin kompehtit. Hal i didasarkan dari
salah satu tujuan pokok perusahaan itu sendirvi vaitu untak mendapatkan
keuntungan yang semaksimal mungkin, dengan tidak mengesampingkan
kepuasan dan kesejahteraan bagi konsumen dan karyawannya. Totapt disisi
fain pernsahaan dihadapkan pula pada kondisi-kondist lingkungan baik
intern ataupun ekstern perusahaan vang relatit tidak stabil baik itn adanya
pengaruh inflasi, deflasi, perubahan-perubahan peraturan pewerintak atau
persaingan dunia luar vang semakin agresif.

Pernsahaan ketika menjalankan operasinya berusaha untuk
memenuhi kebutnhan konsumen dan mendapatkan laba, Laba ini dignnakan
perusahaan untuk memelihara dan mengembangkan usahanya dimasa yang
akan datang. Keberhasilan dalam memasarkan hasil produksinya sangat
tergantung pada keadaan pasar, dalam perusahaan akan selalu berusaha
memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. Untuk dapat mewwjndkan
tujnan tersebut pihak perusahaan  dituntet untuk selalu mengikati
perkembangan yang terjadi di pasar, misainva: perubahan selera konsumen
dan dava beli masvarakat yang cenderung berubah.

Semakin bermunculannya pernsahaan-perusahaan barn  dalem
industri, terutama perusahaan sejenis atan perusahaan vang meamprodnksi
harang-harang vang memiliki sitat dan kegunaan vang sama akan dapal
mewimbulkan wasalah erseadirt bagi  perusanaan. Terutama  sekals
permasalalian Ji bidang pemasaran produk vaag telah diliasilkan. Dengan
1

k membuat predaknva agar lebih

¥
(e

Jdemikian perusahaan akan berusaha untu
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menonjol dari produk saingannya dan membuat lebih menarik bagi pembeli.
Dalam situasi seperti inilah perusahaan dituntut untuk bisa menjalankan
usahanya dengan baik dan melihat kedepan, serta dituntut untuk bisa
mengembangkan suatu stategi jangka panjang untuk menghadapi kondisi
atau situasi yang berubah-ubah. Perusahaan harus mengembangkan suatu
perencanaan untuk mencapai sasaran jangka panjang, dan perlu diketahui
pula bahwa tidak satupun strategi yang sangat baik bagi perusahaan, dalam
arti bahwa setiap perusahaan harus menentukan strategi apa yang paling
tepat untuk dilakukan perusahaan ditinjau dari kedudukannya dalam
industri dan sasaran perusahaan serta peluang dan sumber daya yang
dimiliki perusahaan. Oleh sebab itu ukuran besar kecilnya perusahaan akan
mempengaruhi strategi yang akan digunakan oleh perusahaan, dalam upaya
menempatkan kedudukan perusahaan yang tepat dipasar dan akan
menentukan laba yang akan diraihnya.

Berdasarkan rangkaian-rangkaian yang harus dihadapi oleh
perusahaan itu sendiri, dituntut untuk menerapkan strategi yang tepat, guna
menghadapi tuntutan diatas dimana salah satu dari strategi yang dapat
dipergunakan oleh perusahaan adalah mengadakan diversifikasi produknya.
Tujuan dari diversifikasi produk adalah untuk meningkatkan laba
perusahaan dengan cara menambah keanekaragaman (Assortment)
produknya yang sesuai dengan keinginan konsumen, baik manfaat, harga,
bentuk, warna, rasa, dan kemasannya. Disamping itu juga untuk
mengantisipasi menurunnya penjualan karena berubahnya selera konsumen,
atau beralihnya konsumen ke produk sejenis yang diproduksi oleh
perusahaan lain (Fandy Tjiptono,1995 : 97). Variasi bentuk produk dalam
rangka diversifikasi produk ini dihasilkan dari penelitian yang seksama
mengenai pasar yang akan dimasukinya agar produk tersebut dapat

menembus pasar sesuai dengan yang diinginkan. Hal tersebut tidak lepas
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darr brave vang harus dikeluarkan untok diversitikasi prodak termasnk
peneliiiannya dan juga harus menerapkan etisiensi produksi agar tujuan
perusahaan tercapai.

Kenyataanva pelaksaunaan strafegi diversitikasi produk kadang kala
sermg menimbulkan kerugian pada pernsahaan tersebut. Hal ini dapat
terjadi katena pelaksanaan dartstrategi diversitikasi produk wi memertakan
biava vang cukup besar, sedangkan hasilnya tHdak mampu mengembalikan
investasi yang ditanamkan. Sehubungan dengan kenyataan tersebut, maka
perlu diadakan suatu evaluasi untuk mengetahni  keberhasilan dari
pelaksanaan strategi diversifikasi prodnk terhadap penimngkatan volume

penjualan dan laba perusahaan.

2.Pokok Permasalahan

PT. Bokor Mas di mojokerto adalah perusahaan vang bergerak di
bidang industri rokok. Pada tahun 1995 perusahaan tersebut melaksanakan
strategi diversitikast produk. Adapun produk vang dihasilkan PT. Bokor
Mas Mojokerto sebelum dilaksanakan diversifikasi produk adalah Rokok
Klobet Sarutomo, Rokok Kretek Bokor Mas, dan Rokok Bokor Mas Filter
Universal 12. Sedangkan produk yang dihasilkan setelah dilaksanakan
diversitikasi produk adalah Rokok Klobot Sarntomo, Rokok kretek Bokor
Mas, Rokok Bokor Mas Filter Universal 12, Rokok Bokor Mas Fiiter Universal
16 dan Rokok Kretek Doremi.

Pelaksanaan strategi diversifikasi produk ini bertyjuan  untuk
mempertahankan dan meningkatkan hasil pemjualan, serta untuk
memperiuas pangsa pasar yang ada, vang pada akhirnya diharapkan dapat
meningkatkan laba perusabiaan Untuk mengeiahui apakah dengan adanva

stiategi diversifikasi produk ini Hogkat penjualan vang dicapai ol:l
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perusahaan lebth besar dari pada sebelumnva dan apakah pelaksanaan
strategi diversitikasi produk juga

berpengaruh terhadap meningkatnya efisiensi biaya operasi dan
meningkatnya protit margin perusahaan. Unfuk itu perlu adanyas suatu
evalnasi guna mengetahui berhasil tidaknya pelaksanaan strategi
dwversitikast produk tersebut.

Berdasarkan pokok permasalahan tersebut maka skripsi ini diberi
judul: EVALUAS] PELAKSANAAN STRATEG!I DIVERSIFIKAS!I PRODUK
DALAM KAITANNYA DENGAN PENINGKATAN PROFITABILITAS
PADA PT.BOKOR MAS DIMOJOKERTO.

3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah:
. untuk mengetahui apakah dengan strategi diversitikasi produk yang

dilaksanakan dapat meningkatkan volume penjuaian;

]

untuk mengetahui apakah dengan strategi diversifikasi produk yang
dilaksanakan dapat meningkatkan profitabilitas;
3. untuk mengambil keputusan mengenai strategi diversifikasi produk
tersebut sebaiknya diteruskan atau tidak.

3.2 Kegunaan Penelitian

Kegunaan yang dapat diperoleh dari pelaksanan penelitian ini adalah
agar dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan pemikiran bagi pihak
managemen perusahaan dalam menilai pelaksanan strategi diversitikasi
produk vang telah dilaksanakan, serta pengambilan keputusan mengenai
menernskan atau menghentikan pelaksanan sirateg: diversitikasi produk
vang telah dilaksanakan selama ini, selingga dapal diketaliui lingkai

efektifitas perusabaan dalam penggunaan biava pemasarannya.

3 ’
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4. Hipotess

Bahwa dalam jangka panjang terdapat bubungan posiitd antara
diversifikasi produk dengan meningkalnya total penjualan serts laba
perusahaan. Sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :
1. diduga bahwa terdapat pengaruh antara diversitikasi prodnk dengan

peningkatan volume pemualan;

N

diduga bahwa terdapat pengaruh antara diversiiikasi produk dengan
profit margin perusahaan;
3. didnga bahwa terdapat pengaruh antara diversitikasi produk dengan

eningkatan efisiensi biava operasi.
fe) J

5. Metode Penelitian
9.1 Metode Pengumpulan Data
Untuk menunjang penyelesaian skripsi ini dilakukan kegiatan
penelitian untuk mempercleh data-data yang diperlukan lebih lanjut,
dengan cara:
a. Wawancara (interview)
Yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengadakan tanya jawab atan wawancara langsung dengan pihak
pimpinan atan dengan karvawan perusahaan.
b. Observasi :
Yaitu metode pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan dan
mencatat segala hal yang penting vang berkaitan dengan masalah vang
diteliti.
¢. Studi Kepustakaan,
Yaitu metode pengumpulan data dengan membaca hieratur ot
maupun penedfian penelitian vang fain, yvang ada kailannya deagan

pemasalabhan vang akan diteliti
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5.2 Motode Anahse Data
[intnk memecankan masalah  dalam  penebbian i dignnakan
beberapa alat analisa, antara lain sebagai berikat:

4

1. Untuk mengetaliui apakals diversitikasi pr aduk

2
=
9
e
n

perusahaan dapat meningkatkan volume pmjualsn . dignnakan anz

rata rata pemuatan {Anto Dajan, 1994

A= ] '—\
A — _) A
e
diflidaita

= rala rata volume penjualan
¥, ~volime p::nma!:-m nada pnn?amatmx ke 1
& i (o]

n = banvaknva data wakin atan penode

5

J.ounbuk mengeiaiiai peniﬁgkaiﬂﬂf pentiunan pmiiidbiiiias pmu:mha.szz

1 P 1P

pada perlode sebelum maupun sesudal diversifikasi prodak &

et

Har

i AN
5 i

be

o

ralisa rasio, yaitu:

ook

rexapa i
a. untuk mengetahui apakah diversitikasi produk vang dilaksanakan
berpengarnh terhadap etisiensi biaya operasi perusahaan baik seoebiun
maupun sesadah diversilikasi produk, digunakan loim la Operating

I\dUQ {(Da xnUuh}, L\l anto, L/(}Z .2:“

Harea Fokok Penjualan + biava-biava Adrninigiragy, peniualan, annai
Uperating Ratin = -y k. PR THIEE N

Femuaian Nerro

3"

antnk menaatshui anakah diversikast produk vang tpiah ditabaanakan
dapat moemnakaiian probd o marem bark gobalyny mannnm sk sy

i A : 1 s ; | 2 -
diversiiikast GG BRK, - Gigiinan gl fayniiaia Crodil NIArY R (e

- Pl o ¥ T P Enlta

FRS QY altiv, i F Larlnnd 7}
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REUNEOINP AT G AeR0A AL Meitan
Pratr Mareoy = iy . DRILEES

arar Y e e T b

Memband mgkan hasi perhitnngan antara rata rata penmmalan, operatme

J
ratio dan prohit margin sebelum dan sesndan diversitikasi produk.

4. Uy hipoiesis

Merupakan metode pengujian untuk mengetaliui apakah diversifikasi

produk yang dilaksanakan olel perusahaan dapat meningkatkan volume
1 ¥ o I

penjualan, operating tatic dan protit margin dignnakan hinotesis Noj dan
hipotesis Alternatd (Djarwanio Ps, Pangestu Snbagve, 1992:173),

5.angkah-~}angkah dalam mengadakan test iipotesis :

=

1. Meavusun formula 1o dan I1,

et

To: X 1. X berarti diversifik asi produk tidsk dapat meningkatkan rata
rata volime penjualan protit margin dan operating ratio.
Hi: ¥ 7 %o berarti diversitikast produk depat menimekatkan rata rata
hasil penjnalan, profii mavem dan operafing ratio.
<. Menentukan Taraf Nvata Pengujian / Level Of Signifikan ()
Dcngan menggunakan interval Xeyakinan sebesar 95% sehinoga

o

=100%

':D

% -95% = 5% atan 0,05

secara dwi arsh menjadi:

tl i > i_rn 075 a1+t 7o (!ﬂ‘n

t- AR T d =
t; -ty ni+ i .
I e, nld e gy

3. Menentnkan Statisitk L/ Rule Gt The Jast

Gambar daervab venolakan dan DENETINAAN NIDOLESIS 40414
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Penolakan e . Penolakan
. - ¥ N \{_,,’J:s}l
penerimaan T
{0,025
RN
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i»_ RN S AN T TR N
y 2,306

Menghitung nilai t

Sebelum mencari nilai t terlebih dahulu mencar nilai variannya

{Anton Dajan,1994 :26):

I =

i ~ 2 o 2 :
(=15 +(n, -1)S, (Tj‘ 3 “1-)
/e

\Ji' (7, +1,-2) .

Dimana :
X1 = Rata-rata penjualan, profit margin dan operating ratio sebelum
diversifikasi produk
X> = Rata-rata penjualan, protit margin dan operating ratio sesudah
diversitikasi produk

2y = Varians sebelum diversifikasi produk

5.2 — Varians sesudah diversifikasi produk
n1 = Banyaknya data sebelum diversifikasi produk

n2 = Banyaknya data sesndah diversitikasi produk
9. Interprestasi hasil
Pilamana t hitung lebih besar davi pads t tabel, maka kita menolak 110

dan menerima H1 yang berarti bahwa dengan adanya diversifikasi
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produk vang dralankan oleh perusahiaan dapat meningkatkan hasil
penjualan, profit margin dan operating ratio dari sebelum pelaksanaan

diversifikasi produk.

6. Batasan M asalah

Untuk menghindari kesimpangsiuran dalam pembahasan maka
pembahasan dibatasi pada kebijaksanaan diversifikasi produk praktis vaitu
perusahaan  dalam  perluasan  produksinya menitikberatkan  pada

peningkattan jumlah warna, ukuran, dan model.

7. Terminologi
Agar permasalahan dapat lebih mudah dipabami dan untuk didapat
peisainaan pengertian perlu adanya pengeluaran arti dari judul penelitian
yaitu
a. Evaluasi
Salah satn ké,’gi&iﬂﬂ managemen pengawasan bﬁ'l"llpﬂ keogiatan untuk
mengadakan perbandingan antara hasil vang sesunggulinya dan standart
yang telak ditetapkan dan sekaligus menetapkan kedudukan perbedaan-
perbedaan  seandainya  terjadi  kelainam  atan  deviasi-devias
{Komarrudimn, 1989 : 131)
b. Diversifikasi produk
Adalah suatu bagian dari strategi produk yaita pexluasan assortment
barang/jasa yang ditawarkan oleh perusaliaan dengan menambah
produk/jasa barn yaitu dalam rangka assortment yang ada. (N]. Niijman,
1083+ 1911
¢ Proittabdicas
adalali efisiensi vang davat diketaliii dari besav kecilnye Wba usaha

dalam hubuagannya dengan sales (Pambang

<

Q% | MILIK PERPUSTAKAAN
l UNIVERSITAS JEMBER
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d. Operating Ratio
Adalah perbandingan antava harga pokok penjualan + biava - biaya
administrasi, penjualan, wmum dengan penjualan neto yang dinyatakan
dalam prosentase, yang mencerminkan biaya operasional dari setiap
rupiah penjualan (Bambang rivanto, 1992:259}

e. Profit Margin
Adalah perbandingan antara laba bersihi setelah pajak dengan penjualan
yang dinyatakan dalam prosentase, ralio ini mencerminkan keuntungan
dari setiap rupiah penjualan (Bambang Rivanto, 1992:259)

Jadi arti keseluruhan dari judnal : “FVALUASI PELAKSANAAN
STRATEGI DIVERSIFIKAST PRODUK DALAM KAITANNYA DENGAN
PENINGKATAN TROFITABILITAS PADA  PT. BOKOR MAS DI
MOJCKERTO” adalah kegiatan managemen pengawasan berupa perluasan
assortmen barang atau jasa dengan jalan penambahan produk atan jasa barn
terhadap peningkatan perbandingan antara total biaya operasi dengan

pennalan.
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§. Kerangka Pemecahan Masalah

I
/ Data Penjualan
l 75

|

Rata-rata
penjualan sebelum
Diversifikasi
Produk
(4.0

Gambar 1
o~
(staﬂ
Laporan R/L
[ ] ] 1
Rata-rata Rata-rata Rata-rata Rata-rata Net Rata-rata Net
penjualan setelah | | Operating Ratio Operating Profit Margin Profit
Diversifikasi sebelum Ratio setelah sebelum Margin
Produk Diversifikasi Diversifikasi Diversifikasi setelah
&) Produk Produk Produk Divessifikasi
& [4.6)) (4.6} Produk
X9
Perbandingan
X, dan X,
|
IPengujian Hipotesis
I
Menghitung Varian
I
Menghitung Nilai t
I
Interprestasi Hasil

l

" Kesimpulan dan Saran

=
=
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Penjelasan Kerangka Pemecahan Masalah :

1.

Dari data penjualan sebelum dan setelah diversifikasi produk dicari rata-

rata penjualan sebelum dan setelah diversifikasi produk. Kemudian

membandingkan antara rata-rata penjualan sebelum diversifikasi produk

dengan rata-rata penjualan setelah diversifikasi produk.

Dari Laporan Rugi/Laba sebelum dan setelah diversifikasi produk dicari

rata-rata operating ratio baik sebelum maupun setelah diversifikasi

produk .

Interpretasi hasil.

Dari laporan Rugi/Laba sebelum dan setelah diversifikasi produk dicari

rata-rata profit margin baik sebelum maupun setelah diversifikasi

produk. Membandingkan rata-rata profit margin sebelum dan setelah

diversifikasi produk.

Interpretasi hasil.

Mengadakan pengujian hipotesis dengan cara:

- Menghitung nilai varians baik sebelum maupun setelah diversifikasi
produk .

- Menghitung nilai t atan mencari t hitung.

- Interpretasi hasil

Kesimpulan dan saran.
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II.LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian dan Macam Produk
2.1.1 Arti Produk

Pesatnya perkembangan industri dalam segala bentuk usaha, sebagai
akibat adanya pertumbuhan perekonomian dan perkembangan teknologi,
menjadikan produk semakin penting dan mempunyai arti yang lebih luas
daripada sebagai suatu oek dalam bentuk fisik saja.

Didalam istilah yang umum produk diartikan sebagai output
daripada suatu aktivitas proses produksi dan produk tersebut dapat berupa
barang atau jasa yang dapat dinikmati dan dirasakan konsumen. |

Karena kompleknya bidang usaha yang dikerjakan oleh masyarakat
menjadikan para ahli marketing mengartikan produk secara luas, jadi tidak
meliputi bentuk fisik saja, tetapijuga mencakup sifat-sifat non fisik, misalnya
: servis, harga, merek, kemasan dan sebagainya. Keseluruhan unsur-unsur
tersebut dianggap dapat memuaskan konsumen dan dari kombinasi unsui-
unsur yang berbeda akan memberikan tingkat kepuasan yang berbeda pula,
sehingga setiap ciri dari kombinasi tersebut merupakan produk yang
tersendiri.

Pada akhirnya produk merupakan hasil aktivitas dari semua bagian
perusahaan yang dapat berupa barang atau jasa sebagai alat pemuas
kebutuhan manusia dan masing-masing produk memberikan pemuasan
yvang berbeda. :

Produk dapat didetinisikan sebagai berikut :
“Produk adalah apasaja yang dapat ditawarkan ke pasar untuk diperhatikan,
diperoleh, digunakan, atau dikomsumsi yang dapat memenuhi keinginan
atau kebutuhan” (Philip Kotler, 1995: 508 )
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Detinisi lain menyatakan :

“Produk adalah suatu sifat yang kompleks baik diraba maupun tidak dapat
diraba, termasuk bungkus, warna, harga, prestise, perusahaan dan pengecer,
pelayanan perusahaan dan pengecer, yang diterima oleh pembeli untuk
memuaskan keinginan atau kebutuhannya”(Basu Swastha, 1990 : 165 ).

Berdasarkan dua definisi tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa :

Produk adalah kumpulan atribut dari suatu sifat yang komplek baik dapat
diraba maupun tidak dapat diraba termasuk mengenai bentuk, penawaran
secara fisik, pembungkus, warna, harga, merek yang dapat memenuhi
kebutuhan pemakainya.
2.1.2 Macam Produk
Dalam merencanakan penawaran pasar atau produk, pemasar harus
memikirkan atau memahamilima macam produk, yaitu :
( Philip Kotler, 1995 :510 )
a. Mantaat Utama/Inti (Core Benefit)
Yaitu jasa atau manfaat dasar yang sesungguhnya dibeli pelanggan.
b. Produk Generik
Yaitu sesuatu yang mencerminkan versi dasar (fungsional) dari suatu
produk.
¢. Produk yang diharapkan (expected Product)
Yaitu sesuatu set atribut dan persyaratan/kondisi yang biasanya
diharapkan dan disetujui pembeli ketika membeli produk itu.
d. Produk Tambahan (Augmented product)
Yaitu meliputi tambahan jasa dann manfaat yang membedakan dari
produk pesaing.
e. Produk Potensial
Yaitu semua tambahan dan perubahan vang mungkin didapat produk

tersebut dimasa depan.
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2.2 Klasifikasi Produk
Dibidang pemasaran barang dan jasa dapat diklasifikasikan menurut
dasar yang berbeda-beda antara lain : (Philip Kotler, 1995: 512)
2.2.1 Berdasarkan Ketehanan dan Keberw ujudannya
a. Barang Habis Dipakai
Barang habis dipakai adalah barang berwunjud yang biasanya habis
dikonsumsi dalam satu atau beberapa kali penggunaan, misalnya :
minuman, sabun, garam, rokok.
b. Barang Tahan Lama
Barang tahan lama adalah barang berwujud yang biasanya tidak
habis setelah sering digunakan, misalnya : lemari pendingin, mesin
produksi, mesin ketik.
c. Jasa
Jasa adalah aktivitas, manfaat atau kepuasan yang ditawarkan
untuk dijual, misalnya : salon, jasa perbaikan, penjahit.
2.2.2 Menurut Tujuan Pemakaiannya oleh Si pengguna
a. Barang Konsumsi
Barang konsumsi adalah barang-barang yang dibeli untuk
dikonsumsikan. erdasarkan kebiasaan belanja konsumen barang
konsumsi dibedakan menjadi:
1. Convenience Goods
Convenience adalah barang yang dibeli konsumen dengan
trekuensi tinggi, dalam waktu singkat, dan dengan usaha
minimum, misalnya : rokok, sabun, surat kabar.

Convenience goods dapat dibagi lagi menjadi:
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- Staples
merupakan barang yang dibeli konsumen secara teratur,
misalnya : seorang pembeli mungkin secara rutin membeli
pasta gigi, sabun, rokok, minyak goreng, elpiji.

- Impulse goods
merupakan barang yang dibeli tanpa usaha perencanaan
atau  pencarian, biasanya terdapat di banyak tempat,
misalnya : peermen, rokok, coklat.

- Emergency goods
Barang yang dibeli ketika timbul kebutuhan untuk itu,
misalnya : paayung atau jas hujan ketika musim hujan.

2. Shopping Goods

Shopping goods adalah barang yang dalam proses pemilihan

dan pembelian dibandingkan karakteristiknya untuk meelihat

kecocokannya, mutu, harga, dan model. Misalnya : perabotan

rumah tangga, pakaian, mobil.

Sopping goods dapat dibagi lagi menjadi:

- Homogeneous Shopping Goods
merupakan barang yang dianggap memiliki mutu sama
tetapi memiliki harga yang berbeda dan untuk
dibandingkan. Misalnya : pakaian, perabotann rumah
tangga.

- Heterogeneous Shopping Goods
Merupakan barang yang aspek karakteristiknya atau ciri-
cirinya dianggap lebih daripada aspek harga. Contoh :

pakaian dalam berbagaimodel, macam-macam televisi.
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3. Specialty Goods
Speecialty goods adalah barang-barang yang memiliki
karakteristik unik dan/atau identifikasi merek yang untuk itu
sekelompok pembeli bersedia berusaha membelinya. Misal :
barang-barang mewah deengm}'enis dan merek tertentu, mobil
meercy-BMW-Jaguar, peralatan fotografi dan lukisan. Disini
agen/penjual tidak perlu memiliki lokasi yang mapan, tetapi
mereka harus berusaha agar calon pembeli mengetahui lokasi
mereka.
4. Unsought Goods
Unsought goods adalah barang yang tidak diketahui pembeli
atau diketahui tetapi mereka biasanya tidak berfikir untuk
membelinya.
Ada dua jenis Unsought goods:
- Regulary Unsought Goods
Merupakan barang-barang yang sebetulnya sudah ada dan
diketahui konsumen tetapi tidak terpikirkan untuk
membelinya. Contoh : ensiklopedia, premi asuransi jiwa,
tanah kubur.
- New Unsought Goods
Merupakan barang yang benar-benar baru dan sama sekali
belum diketehui oleh. konsumen. Jenis barang ini
merupakan hasilinovasi dan pengembangan produk baru,
sehingga belum banyak konsumen yang
mengetahuinya.
b. Barang Industri
Barang industri adalah barang-barang yang dibeli untuk diproses

lagi atau untuk kepentingan dalam industri.

T, MiLIK PERPUSTAKAAR |
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Berdasarkan peranannya dalam proses produksi dan biaya

relatifnya dibedakan menjadi:
1. Materials and Parts/Bahan Baku dan Suku Cadang

Materials and Parts adalah barang-barang yang seluruhnya

masuk kedalam produk jadi.

Kelompok ini dapat dibedakan menjadi :

a.

Bahan baku produk pertanian (misal: beras, buah- buahan,
sayur-sayuran, kapas, hasil ternak) dan produk alam
(misal: ikan kayu, minyak mentah, biji besi).

Bahan baku olahan dan suku cadang, antara lain bahan

baku komponen (misal: ban, cetakan)

2. Capital Item Barang Modal

Capital item adalah barang tahan lama yang memberi

kemudahan dalam pengembangan dan atau pengelolaan

produk jadi.

Barang modal terdiri atas dua kelompok, yaitu :

a.

Instalasi

Meliputi bangunan (seperti : pabrik dan kantor) dan
peralatan (misal: generator, bor listrik, komputer, elevator).
Peralatan

Meliputi peralatan pabrik portable (sepeerti: alat-alat
pertukangan, truk pengangkut) dan peralatan kantor (misal:
mesin ketik, komputer, meja kantor). Kedua jenis produk ini
tidak menjadi bagian dari produk tetapi membantu proses

produksi.

4 )
18
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(S

Perlengkapan dan Jasa

Perlengkapan dan jasa adalah barang tidak tahan lama yang

membantu pengembangan dan/atau pengelolaan produk

akhir.

Perlengkapan ini di bedakan menjadi dua jenis :

a. Perlengkapan Operasi
Meliputi perlengkapan untuk kelancaran produksi (misal:
pelumas, batu bara, kertas ketik, pensil) dan item untuk
perawatan dan perbaikan (seperti: cat, paku, sapu, sikat),

b. Jasa bisnis
Meliputijasa perawatan dan perbaikan (misal: pembersihan
lantai dan jendela, perbaikan mesin ketik dan komputer)
dan jasa konsultasi bisnis (misal; konsultasi managemen,

hukum, iklan, perpajakan)

2.3 Diversifikasi Produk dan Tujuannya
2.3.1 Pengertian Diversifikasi Produk

Meningkatnya pendapatan masyarakat menyebabkan timbulnya
tuntutan-tuntutan terhadap suatu produk, mereka menginginkan suatu yang
lebih mudah, praktis, multi guna, warna, rasa, dan aroma yang baru. Oleh
karena itu perusahaan diharapkan mampu mengantisipasi perubahan
konsumen dan mampu memanfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknolog.i yang lebih modern.

Perkembangan yang pesat dalam dunia usaha adalah dorongan yang
timbul dimana-mana untuk memperluas assortment barang. Pengusaha
senantiasa mencari kemungkinan memperluas usaha dengan jalan

memperluas produk yang dihasilkan.
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Pengertian diversifikasi produk adalah :
“Suatu bagian dari strategi produk yaitu perluasan assortment barang/jasa
yang ditawarkan oleh perusahaan dengan menambah produk/jasa baru
yaitu dalam rangka assortment yang ada”

(N7J. Niijman,1983 ; 190)

Dalam hal ini dibedakan antara diversifikasi praktis yang berarti
peningkatan jumlah warna, model, ukuran dan sebagainya, dengan
diversifikasi yang sama sekali berlainan. Sedangkan pengertian diversifkasi
yang akan dibahas pada perusahaan ini adalah diversifikasi praktis dimana
perusahaan dalam  perluasan produksinya menitikberatkan pada
peningkatan jumlah ukuran, model dan warna.

Assortment merupakan penentuan produk apa yang akan dihasilkan
dan bagaimana sifat-sifatnya. Oleh karena itu bagian pemasaran dalam
membuat keputusan mengenai produk apa yang akan dibuat harus
mempertimbangkan hal-hal yang meliputi:

a. Varitas produk
Salah satu keputusan yang harus diambil meliputi varitas produk yang
akan dihasilkan dengan mendeterminasikan varitas model, ukuran,
warna, dan pola yang akan ditawarkan.

b. Kualitas produk
Masalah kualitas produk yang bagaimana akan ditawarkan oleeh
perusahaan. Banyak produsen membatasi produk dengan kualitas
tunggal saja. Hal tersebut merupakan kualitas tinggi dengan maksud
untuk dijual dengan harga yang istimewa, dapat pula merupakan
produk kualitas rata-rata yang ditujukan untuk dijual dengan harga

standart atau produk dengan kualitas rendah dijual dengan harga

dibawah harga pasar.
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C.

Simplikasi dan diversifikasi

Suatu perusahaan dapat saja mengkhususkan diri dalam memproduksi
satu macam produk saja. Akan tetapi suatu saat karena berbagai
pertimbangan ekonomi maka perusahaan akan melebarkan diri dengan

memproduksi bermacam-macam barang.

2.3.2 Tujuan Diversifikasi produk

Tujuan diversifikasi produk diantaranya adalah :
meningkatkan pertumbuhan bilaa pasar/produk yang ada telah
mencapai kedewasaan dalam siklus kehidupan produk.
menjaga stabilitas, dengan jalan menyebarkan resiko fluktuasilaba

meningkatkan kredibilitas perusahaan di pasar modal

2.3.3 Macam-macam Diversifikasi Produk

Dalam menjalankan strategi diversifikasi produk ada beberapa

altrnatif yang bisa dilaksanakan, yaitu : (Fandy Tjiptono, 1995 : 105)

a. Diversifikasi Konsentris

Diversifikasi konsentris adalah dimana produk-produk vyang
diperkenalkan memiliki keterkaitan atau hubungan dalam hal pemasaran
atau teknologi dengan produk yang sudah ada. Dalam hal ini perusahaan
tetap tinggal pada bidang yang telah dikenal, sehingga segala resiko
dapat diperkecil.

Pada bentuk diversifikasi ini perusahaan dapat menarik keuntungan
yang besar dari sumber daya yang dimilikinya baik itu sarana produksi,
tehnik produksi, corporate image yang teelah dicapai dapat dimanfaatkan
untuk kepentingan produk baru yang akan diproduksi. -

Keuntungan diversifikasi ini adalah pembebanan biaya tetap secara

luas dan kemungkinan yang lebih besar untuk menerapkan penghematan

pada sektor yang lain, misal mekanisme administrasi perusahaan.

N
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b. Diversifikasi Horisontal

Diversitikasi horisontal adalah dimana produk-produk baru tidak
berkaitan dengan produk yang telah ada, tetapi dijual kepada pelanggan
yang sama.

Pada bentuk diversifikasi ini perusahaan harus mendirikan fasilitas
produksi baru untuk pembuatan produk baru tersebut. Akan tetapi untuk
penjualan produk baru tersebut pada garis besarnya dapat dipergunakan
organisasi pemasaran yang sama.

Dalam hal ini produk baru tetap menggunakan merk yang sama yang
telah dikenal di pasar, maka publisitas yang dilancarkan untuk produk
tersebut akan berpengaruh pula pada produk yang telah ada, dengan
jalan demikian maka hubungan ketenaran merk maupun identitas
perusahaan dipengaruhi secara positif.

¢. Diversitikasi Konglomerat

Diversitikasi konglomerat adalah dimana produk-produk yang
dihasilkan benar-benar baru bagi perusahaan trsebut, tidak memiliki
hubungan dalam hal pemasaran atau teknologi dengan produk yang
sudah ada dan dijual kepada pasar yang berbeda.

Fasilitas produksi, tehnik produksi, dan organisasi pemasaran yang
ada tidak dapat dipergunakan untuk memproduksi dan menjual produk
baru yang akan diluncurkan. Perusahaan harus membangun fasilitas
produksi baru, menggunakan tehnik produksi_ baru, dan membuat
organisasi pemasaran yang baru pula untuk pembuatan dan pemasaran
produk barunya.

Diversitikasi ini biasanya dolaksanakan oleh kelompok bisnis yang
memiliki modal besar, hal ini dikarenakan untuk melaksanakan
diperlukan dana yang besar untuk investasi pada bidang yang baru ini,

baik untuk pembangunan gedung pabrik, pembelian mesin-mesin,
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training tenaga kerja, pembiayaan tenaga ahli, dan pembuatan organisasi

pemasaran yang baru.

2.4 Hubungan antara diversifikasi produk dengan peningkatan profitabilitas
perusahaan dan volume penjualan.

Karena tujuan utama perusahaan adalah mendapatkan laba yang
maksimal, maka persoalan yang dihadapi pada umumnya adalah bagaimana
mengalokasikan sumber-sumber yang dimiliki secara tepat agar dapat
menimbulkan biaya yang kecil serta dapat memaksimalkan laba. Usaha
meningkatkan laba dapat dicapai dengan meningkatkan penjualan. Salah
satu cara untuk meningkatkan penjualan adalah dengan melaksanakan
diversifikasi produk.

Dengan dilaksanakannya diversifikasi produk diharapkan volume
penjualan perusahaan akan meningkat pula. Selain meningkatkan volume
penjualan, juga harus dapat menekan biaya-biaya yang dikeluarkan
perusahaan. Besar kecilnya laba bersih dan penambahan pada setiap periode
dipengaruhi oleh besarnya penjualan, harga pokok produksi, dan besarnya
biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan.

Melihat gambaran umum pada Perusahaan Rokok Bokor Mas di
Mojokerto, perusahaan ini mengambil kebijaksanaan diversifikasi produk
konsentris, dimana produk baru yang dikeluarkan turut membantu produksi
dan penjualan yang telah ada dan perusahaan tetap tinggal pada lapangan
produksi rokok.

Keuntungan diversifikasi konsentris adalah dapat digunakan sumber-
sumber yang dimiliki secara maksimal, seperti adanya kapasitas yang
menganggur, organisasi pemasaran yang belum dimanfaatkan secara

maksimal, sehingga perusahaan dapat melakukan penghematan biaya-biaya.
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Bepdasarkan penjelasan diatas diperinkan sualu melode analiza vang
seswal unluk menganalisa Reberhasilan diversifikasi prodak vana ielak
dilaksanakan.

Adapun metode analisis vang dapat dignnekan dalam menveicsaikan
permasalahan peneliltan vatiu ¢
a.  Analisis Rata-rata Penjualan

Untuk mengetahul peningkatan penjualan dicanakan ratavala volume

penjualan sebelum  dan sesudah dilaksanakan diversitikasi produk,

dihitung dengan menggunakan rumus : (Anto Dajan, 1991 : 20)

dimana :

X = rata-rata volume penjualan

xi = wvolume penjualan pada pengamatan ke i

n = banyaknnya data waktu atau periode

Dengan diketahuinva raia rata volume peninalan sebelum  dan

sesudah diversifikasi produk perlu pula dicans petbedaan rata rata volume
pedjualan, hal ini perdu untuk keperhuan analisis sehingga dapat digunakan
untuk menilai apakah diversitikasi produk yang telah dilaksanakan dapat
menmgkatkan volnme penjualan atau tidak vang berpengarnh terbadap
peningkatan profit margin,
b.  Analisis Operating Ralio
Stk mengelehind pengarul kebijaksanuan strategl divessifikasi produk
vang dijalankan terhadap cfisiensi biayva perusahaan. mensonnakan

rumus {Bambane Kivante, 992 ; 250

b
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Harga pokok Penjualan + Biaya adm & umum, penjualan

Operating ratio = x 100 %

Penjualan Neto

Untuk mencari hasil operating ratio harus dicari dulu Harga Pokok
Penjualan (HPP) yang diperoleh dari hasil laporan rugi laba, baru kita
menghitung operatinng ratio. Meningkatnya hasil penjualan belum tentu
dapat meningkatkan laba perusahaan, karena laba perusahaan akan
meningkat selain meningkatnya hasil penjualan juga harus dapat
menekan biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. Besar kecilnya
laba bersih dan perubahan dalam setiap periode dipengaruhi oleh
besarnya biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan.
Profit Margin
Perusahaan dalam meneliti hasil-hasil kegiatannya tidak cukup hanya
dengan menghitung laba bersih yang diperolehnya, akann tetapi akan
lebih efektif lagi apabila menghitung besarnya profit margin. Dimana
profit margin dapat dihitung dengan menggunakan rumus : (Bambang
Riyanto, 1992 : 259)

Laba bersih setelah pajak
Profit Margin = X 100 %

Penjualan

Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa profit margin merupakan
selisih antara net sales dengan operating expenses (HPP + biaya
administrasi,umum,penjualan) dimana selisih tersebut dibandingkan
dengan net sales dan dinyatakan dengan prosentase.

Pengujian hipotesis

Setelah mengetahui perbedaan rata-rata penjualan baik sebelum m aupun
setelah diversifikasi produk yang dilaksanakan mempunyai pengaruh

terhadap penjualan, efisiensi biaya, dan profit margin atau tidak maka
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D
@)

perlu dilakukan pengujian dengan langkah-langkah sebagai berikut :
(Djarwanto Ps, Pangestu Subagyo,1993 : 207)
1. Menyusun formulasiHo: X; = Xo
Hi:x. x
2. entukan tarafnyata pengujian (level of significance) = «.
3. Menentukan statistik uji (rule of the test)

4. Menghitung nilai t terlebih dahulu mencarinilai variansnya :

(Anto Dajan, 1994 : 26)

X
= I)Z( x)?
g, Xi-%:
(n, - 1S,% +(n, - 1)S,° Ll
(n, +n,—2) n,ooon,
Dimana :
%, ~ Rata-rata penjualan, profit margin dan operating ratio

sebelum diversifikasi

X, —Rata-rata penjualan, profit margin dan operating ratio sesudah
diversifikasi

5«12 = Varians sebelum diversifikasi produk

g.2 = Varians sesudah diversifikasi produk

=
fan
]

Banyaknya data sebelum diversifikasi produk
n> = Banyaknya data sesudah diversifikasi produk

5. Interpretasi hasil
Penggunaan rumus nilai varians di atas adalah bilamana tue > tea,
maka kita mennolak Ho dan menerima Hi yang berarti bahwa
diversifikasi produk yang dijalankan dapat meningkatkan

protitabilitas perusahaan.
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2.5 Siklus Kehidupan Produk (Product Life Cycle)

Seperti halnya manusia barang juga memiliki siklus kehidupan atau
umur (life cycle). Pada tahap permulaan dalam perekonomian, barang-
barang mempunyai siklus kehidupan yang relatif panjang. Hal ini
disebabkan persaingan antar perusahaan yang belum begitu ketat.
Kebutuhan masyarakat akan barang belum begitu mendesak yang
menyebabkan keinginan untuk mendapatkan barang relatif kecil. Hal lain
yang menyebabkan hal itu terjadi adalah karena selera konsumen dan
pendapatan masyarakat yanng relatif kecil. Lain halnya dengan keadaan
sekarang, dimana perubahan corak kehidupan masyarakat telah
memperpendek siklus kehidupan sejumlah barang.

Siklus kehidupan produk/barang terdiri atas empat tahap yang
berbeda-beda, daan masing-masing tahap berada dalam lingkungan pasar
yang berbeda pula. Panjang-pendek siklus kehidupan produk tidak sama
untuk masing-masing jenis barang, ada yang mengalami siklus kehidupan
pendek tetapi ada pula yang mampu bertahan hingga bertahun-tahun, hal
itu tergantung pada perubahan selera konsumen dan pendapatan
masyarakat serta kemampuan perusahaan melakukan inovasi terhadap
produknya.

Adapun siklus kehidupan produk untuk masing-masing tahap adalah
sebagai berikut : (Philip Kotler, 1995 : 428)

paed

. Tahap Perkenalan’

ro

Tahap Pertumbuhan
. Tahap Kemapanan

3
4. Tahap Kemunduran
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2.5.1 Tahap Perkenalan

Tahap perkenalan dimulai saat produk baru diluncurkan. Diperlukan
waktu untuk menyebarkan produk ke beberapa pasar dan mengisi saluran
penjual, sehingga pertumbuhan penjualan mungkin lambat.

Pada tahap ini, laba negatif atau rendah karena penjualan yang
rendah dan biaya distribusi dan promosi yang tinggi. Diperlukan banyak
dana untuk menarik distributor dan mengisi saluran penjualan. Pengeluaran
promosi berada pada rasio tertinggi terhadap penjualan karena kebutuhan
akan usaha promosi yang tinggi untuk (1) menginformasikan pembeli
potensial akan produk baru yang belum dikenal, (2) membujuk untuk
mencoba produk itu, (3) mengamankan distribusi dalam toko eceran.

Hanya ada beberapa pesaing, dan mereka memproduksi versi dasar
produk, karena pasar belum siap untuk perbaikan produk. Perusahaan
memfokuskan penjualan pada pembeli yang paling siap untuk membeli,
biasanya kelompok berpendapatan tinggi. Harga cenderung tinggi karena (1)
biaya tinggi mengingat relatif rendahnya tingkat keluaran, (2) masalah
teknologi dalam produksi mungkin belum sepenuhnya dikuasai, (3)
diperlukan marginn yang tinggi untuk menopang besarnya pengeluaran
promosi yang penting untuk mencapai pertumbuhan.

2.5.2 Tahap Pertumbuhan

Tahap pertumbuhan ditandai dengan lonjakan yang cepat dalam
penjualan. Pemakai awal menyukai produk tersebut, dan konsumen
menengah-mayoritas mulai membeli produk tersel;ut. Pesaing barn mulai
masuk ke pasar, tertarik dengan kesempatan produksi dan laba berskala
besar.

Peluang keuntungan dan produksi massa telah memikat banyak
pesaing baru untuk ikut terjun ke pasar, mereka mengenalkan ciri-ciri

produk baru dan ini berakibat lanjut dengan meluasnya pasar. Bertambah


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

banyaknaya pesaing akan mendorong meluasnya saluran distribusi, hal ini
harus diikuti juga dengan membanjirnya produk untuk mengisi saluran
distribusi tadi.

Harga tetap bertahan atau turun sedikit selama permintaan masih
meningkat cukup cepat. Biaya promosi tetap atau sedikit lebih besar untuk
memantapkan pasar. Laba meningkat selama tahap ini karena biaya promosi
tersebar dalam volume yang lebih besar, dan biaya produksi per unit turun
lebih cepat dari pada penurunan harga.

2.5.3 Tahap Kemapanan

Pada satu titik, tingkat pertumbuhan penjualan produk akan
melambat, dan produk akan memasuki tahap kemapanan relatif. Tahap ini
biasanya berlangsung lebih lama dari tahap-tahap sebelumnnya. Tahap
kemapanan dapat dibagi dalam tiga fase, yaitu :

a. Kemapanan tumbuh
Tingkat pertumbuhan penjualan mulai menurun, tidak ada saluran
distribusi baru yang dapat diisi.

b. Kemapanan stabil
Penjualan merata dalam basis per kapita karena kejenuhan pasar.
Sebagian konsumen potensial telah mencoba produk itu, dan penjualan
masa depan ditentukan oleh pertumbuhan populasi dan permintaan
penggantian.

Kemapanan Goyah

)

Tingkat penjualan nyata mulai menurun, dan pelanggan mulai beralih

ke produk lain dan substitusinya.
Kemunduran dalam tingkat kemapanan penjualan mengakibatkan
kelebihan kapasitas dalam industri. Kelebihan kapasitas mendorong
ketatnya persaingan. Para pesaing bertarung untuk meememukan ceruk

pasar.

MILIK PERPUSTAKAAN
\’"’@%& \ UNIVERSITAS JEMBER

B

‘\)
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2.5.4 Tahap Kemunduran

Penjualan sebagian besar bentuk dan merek produk pada akhirnya
menurun. Penurunan penjualan bisa lambat, namun bisa juga cepat.
Penjualan bisa jatuh sampainol, atau bertahan di titik yang rendah.

Penjualan menurun karena sejumlah alasan, misalnya : perkembangan
teknologi, pergeseran selera konsumen, serta meningkatnya persaingan
domestik dan luar negeri. Hal ini semua mengakibatkan kelebihan kapasitas,
meningkatnya perang harga, dan menurunnya laba.

Faktor lain yang juga memegang peran ialah logika. Managemen
percaya bahwa penjualan akan meeningkat bila situasi ekonomi membaik,
atau bila strategi pemasaran diperbaiki, atau bila produk itu dikembangkan.
Atau produk yang lemah dipertahankan karena diduga memiliki kontribusi
untuk penjualan produk perusahaan yang lain. Atau pendapatannya dapat
menutup biaya-biaya tunai, dan perusahaan tidak mempunyai, penggunaan
yang lebih baik untuk dana tersebut.

Namun biaya yang paling besar dapat terjadi di masa depan.
Kegagalan menghilangkan produk lemah bisa menunda kegiatan pencarian

produk pengganti yang kemungkinan akan lebih berhasil.

30
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III.GAMBARAN UMUM PERUSAH AAN

3.1 Sejarah Singkat PT. Bokor Mas di M ojokerto

PT. Bokor Mas berlokasi di jalan Pahlawan nomor 107 Mojokerto,
didirikan pada tanggal 16 Maret 1956 dengan dasar ijin sebagai berikut:
1. Surat Ijin Usaha Perusahaan (SIUP) Nomor :

125-4035 /13 / PDB / IIL. 1956 P. 1. -

2. Surat Ijin Bea Cukainomor : 00630 =]
3. Surat [jin Departemen Tenaga Kerja Nomor: L.11 / 003

Nama perusahaan ini seperti tercantum dalam surat fjin pendiriannya
adalah PT. Sarutomo. Namun dengan bertambahnya jenis produk yang
dikeluarkan,dimana omset penjualan paling banyak adalah rokok Bokor Mas
sehingga masyarakat lebih mengenal perusahaan ini dengan sebutan
perusahaan Rokok Bokor Mas.

Adapun pendiri pertama PT. Sarutomo terdiri dari 5 orang
bersaudara yaitu :
1. Bapak Rachmad Subhakti
Bapak Poespa Raharja
Bapak Hendro Soeharto

Bapak Yan Sarutomo

D e

Bapak Soegiharno
Pada awal perintisan usahanya, perusahaan baru menghasilkan
produk rokok klobot sarutomo. Demikian pula hasil produksinya pada
waktu itu masih relatif rendah dan pemasarannya hanya terbatas di sekitar
Mojokerto saja.
Bila kita lihat sejarah perusahaan ini ternyata telah mengalami
perpindahan tempat sebayak tiga kali. Yang pertama dijalan Gajah Mada
Nomor 29. Karena dirasakan perusahaan mengalami kemajuan sehingga

tempat tersebut tidak memenuhi syarat lagi, maka perusahaan dipindahkan
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ke jalan Tembakan Nomor 7, akan tetapi tempat yang lama masih
digunakan sebagai perumahan pegawai-pegawai perusahaan.

Selama berada ditempat yang baru tersebut, tingkat kemajuan
perusahaan biasa-biasa saja dan perusahaan merasa lingkungan yang
ditempati pada saat itu tidak sesuai dengan produk yang dihasilkan, maka
perusahaan berusaha untuk mencari tempat yang lebih strategis.
Perusahaan mendapat tempat yang lebih strategis dan merupakan kawasan
industri yaitu dijalan Pahlawan Nomor 7 Mojokerto.

Sejak kepindahannya pada tahun 1966, di tempat yang terakhir
perusahaan merasa ada sedikit kemajuan dan perusahaan memutuskan
bahwa tempat yang baru tersebut adalah tempat yang terakhir dan tidak
akan pindah-pindah lagi. Meskipun nantinya mempunyai tempat yang baru
maka tempat yang baru hanya digunakan sebagaicabang saja.

Sedikit demi sedikit perusahaan menunjukkan kemajuan yang
menggembirakan serta telah memiliki arah yang pasti Dengan melihat
peluang yang ada pimpinan merasa perlu untuk melkukan perluasan
pemasaran yaitu dengan membuat cabang baru, yang akhirnya ditentukan
di daerah Blitar denga menambah satu unit pabrik lengkap dengan sarana
produksinya. Dengan bertambahnya daerah pemasaran yang harus dilayani
oleh perusahaan, maka produk yang harus dihasilkan juga mengalami
peningkatan dan membutuhkan pengawasan yang lebih mantap.

Sekitar tahun 1978 perusahaan ini mulai menampakkan
perkembangan yang cukup pesat. Sehingga pimpinan perusahaan
mengambil keputusan untuk menambah dan menyempurnakan jenis
produknya. Dalam usahanya memperbaiki mutu tersebut perusahan
melakukan berbagai seleksi terhadap pembungkus rokok berupa kelobot. Di
segi lain penambahan jenis produknya dilakukan dengan memproduksi

Rokok Kretek Bokor Mas.

N

N
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Sebagai perusahaan yang mengalami masa pertumbuhan, pada saat
itu perusahaan boleh dikatakan tidak mengalami gangguan yang
membahayakan kelangsungan hidup perusahaan. Pada tahun 1991
perusahaan mulai memproduksi Rokok Kretek Bokor Mas dan Rokok Bokor
Mas Filter Universal 12 dan mulai melakukan pelebaran daerah pemasaran
di Malang yang bertujuan melayani pemasaran di daerah-daerah sekitarnya.

Pada tahun 1995 perusahaan sudah mampu menunjukkan kemajuan
yang lebih berarti dan pada tahun itu pula perusahaan melakukan
penambahan jenis produk serta melakukan perluasan daewrah pemasaran
yang suadah ada. Jenis-jenis produk baru yang dihasilkan dalam rangka
untuk menambah jumlah produksi adalah : Rokok Bokor Mas Filter
Universal 16, dan Rokok kretek Doremi.

Karena produk baru tersebut dapat dikatakan masih baru dikenal
oleh masyarakat maka perkembangan penjualannya belum begitu tampak.
Sehingga pimpinan perusahaan mengambil kebijaksanaan untuk lebih
mendorong pemasaran produknya dengan memperhitungkan masalah
promosi disamping harga jual maupun mutu produknya, agar perusahaan

mampu bersaing dengan perusahaan-perusahaan rokok lainnya.

3.2 Organisasi Perusahaan
3.2.1 Struktur Organisasi

Setiap perusahaan didalamnya pasti mempunyai sistem organisasi
untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan baik yang bersifat ekonomis
maupun yang bersifat sosial. organisasi akan menjalin hubungan dan kerja
sama antara atasan dan bawahan.

Struktur organisasi dalam perusahaan adalah kerangka kerja yang
menunjukkan hubungan diantara bagian, tugas-tugas, dan tanggung jawab
dalam mencapai tujuan bersama. Tepat tidaknya struktur organisasi suatu

perusahaan akan berpengaruh terhadap kelancaran aktivitas usaha dan
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perkembangan usaha seluralinya, karena pada dasarnya bentuk organisasi
dari perusahaan diarahkan untuk memantaatkan daya semaksimal mungkin
2gar tercapai etisienst,

Berdasarkan  ovientasi maka dapat dikatakan bahwa struktur
organisasi I'T. Dokor Mas Mojokerto menggunakan sistem oiganisasi
fungsional. Untuk mengetahui secara jelas tentang tugas, wewenang, dan
fanggung jawab dari semua pihak yang ada dalam perusahaan maka bagan

orgamisasinya dapat dilihat sebagat berikut ;

34
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Dari gambar tersebut diatas dapat diamati dengan jelas mengenai

garis kekuasaan dan tanggung jawab bagian maupun antar bagian yang ada

pada perusahaan. Sedangkan wewenang, tugas serta tanggung jawab dari

personalia perusahaan dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Direktur Utama

Direktur utama adalah sekaligus juga pemilik perusahan.

Tugas dan tanggung jawabnya adalah :

a.

b.

Menentukan kebijaksanaan yang menyangkut strategi umum.
Mengadakan pengawasan serta evaluasi hasil-hasil operasional
perusahaan.

Direktur Utama bertanggung jawab atas semua permasalahan yang

berhubungan dengan kelangsungan hidup perusahaan.

2. Direktur Operasional

Tugas dan tanggung jawabnya adalah :

a.

Mengkoordinasikan aktivitas kerja dari para manager keuangan,
manager personalia, manager produksi dan tehnik pemeliharaan serta
manager pemasaran agar tercipta keselarasan bertindak untuk
mencapai tujuan perusahaan.

Direktur operasional bertanggung jawab kepada direktur utama

mengenai semua aktivitas yang dilaksanakannya.

3. Manager Keunangan

Tugas dan tanggung jawabnya adalah :

a.

Membuat rencana atau anggaran keuangan perusahaan yang mana di
dalamnya mencakup masalah pengadaan bahan baku dan bahan
penolong, peralatan produksi serta transaksi-transaksi pembelian

vang dilakukan oleh perusahaan.

N
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b. Manager keuangan bertanggung jawab kepada Direktur Operasional

atas semua hasil kerjanya.

4. Manager Personalia

Tugas dan tanggung jawabnya adalah :

a.

Mengatur dan menertibkan tenaga kerja perusahaan baik itu
menyangkut hak, tugas maupun tanggung jawab masing-masing.
Mengatur dan menyelenggarakan administrasi baik kedalam
perusahaan maupun ke luar perusahaan.

Manager personalia mempertanggung jawabkan semua tugasnya

kepada Direktur Operasional.

Manager Produksi

Tugas dan tanggung jawabnya adalah :

a.

C.

Mengatur dan mengawasi aktivitas kerja pada bagian produksi,
gudang serta tehnik dan pemeliharaannya .

Menentukan perencanaan produksi, pemakaian peralatan produksi
serta tenaga kerjanya.

Manager produksi bertanggung jawab kepada Direktur Operasional.

6. Manager Pemasaran

Tugas dan tanggung jawabnya adalah :

a.

Merencanakan strategi pemasaran serta kegiata-kegiatan lain yang
berhubungan dengan pemasaran seperti periklanan, personal selling,

publisitas serta promosi penjualan.

b. Menentukan agen-agen penjualan.

C.

Menentukan syarat-syatart pembyaran atau penagihan piutang baik

secara tunai maupun kredit.

d. Manager pemasaran bertanggung jawab kepada Direktur

Operasional.
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Kepala Bagian Personalia

Tugas dan tanggung jawabnya adalah :

a.

b.

Melakukan recruitment untuk jenis tenaga kerja yang diperlukan.
Mengadakan pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan dan
mengembangkan produktifitas tenaga kerja.

Kepala Bagian Personalia bertanggung jawab Kepada Manager

Personalia.

8. Kepala Bagian Produksi

Tugas dan tanggung jawabnya adalah :

a.

Menterjemahkan perencanaan produksi yang telah dibuat ke dalam
kegiatan operasional produksi

Mengawasi  pelaksanan  proses produksi, mencatat serta
melaporkannya kepada Manager Produksi.

Kepala Bagian Produksi bertanggung jawab kepada Manager
Produksi.

9. Kepala Bagian Gudang

Tugas dan tanggung jawabnya adalah :

a.

Mengatur serta mengawasi persediaan bahan baku, bahan penolong
serta bahanjadi dalam gudang.

Kepala Bagian Gudang bertanggung jawab kepada Manager
Produksi.

10. Kepala Bagian Tehnik dan Pemeliharaan :

a.

Mempersiapkan kelengkapan peralatan produksi serta peralatan
operasional lainnya.

Menjaga kelancaran peralatan-peralatan tersebut pada saat
digunakan.

Kepala Bagian Teknik dan Pemeliharaan bertanggungjawab kepada
Manajer Produksi.

38


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

11. Kepala Bagian Pemasaran

Tugas dan tanggung-jawabnya :

a.

Menjalankan instruksi dari Manajer Pemasaran mengenai urusan
pemasaran produk perusahaan baik menyangkut pelaksanaan
periklanan, promosi penjualan serta personal selling dengan
mengkoordinasikan tenaga kerja yang ada dalam bagiannya.

Kepala Bagian Pemasaran bertanggung jawab kepada Manajer

Pemasaran.

12. Tenaga Kerja Bagian Keuangan

Tugas dan tanggung-jawabnya adalah :

a.

Melaksanakan operasi perusahaan yang menyangkut masalah
transaksi keuangan perusahaan baik ke dalam maupun ke luar

perusahaan.

b. Tenaga Kerja Bagian Keuangan bertanggung jawab kepada Manager

Keuangan.

13. Tenaga Keja Bagian Pembelian

Tugas dan Tanggungjawabnya adalah :

a.

Melaksanakan operasi perusahaan yang menyangkut masalah
pembelian, pemeliharaan jenis dan kualitas bahan baku maupun
bahan penolong, pemesanan serta pengangkutannya sampai pada

perusahaan.

b. Tenaga Kerja Bagian Pembelian bertanggung jawab kepada Manager

Keuangan.

14. Tenaga Kerja Bagian Personalia

Tugas dan tanggung jawabnya adalah :

a.

Melaksanakan kegiatan-kegiatan operasional kepegawaian, Humas,

dan administrasi.

b. Tenaga Kerja Bagian Personalia bertanggung jawab kepada Manager

Personalia.
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15. Tenaga Kerja Bagian Gudang

Tugas dan tanggung jawabnya adalah :

a. Mempersiapkan dan mencatat keluar masuknya bahan baku, bahan
penolong, serta bahan jadi dari gudang.

b. Tenaga Kera Bagian Gudang bertanggung jawab kepada Kepala
Bagian Gudang.

16. Mandor Departemen Pengolahan.

Tugas dan tanggung jawabnya adalah :

a. Melaksanakan instruksi dari Kepala Bagian Produksi yaitu menawasi
kegiatan pengolahann yang mencakup pencampuran bahan baku dan
bahan penolong, pemeriksaan kualitas bahan serta komposisi bahan
yang akan diproses didalam proses produksi.

b. Mandor Departemen Pengolahan bertanggung jawab kepada Kepala
Bagian Produksi.

17. Mandor Departemen Linting dan Gunting

Tugas dan tanggung jawabnya adalah :

a. Melaksanakan instruksi dari Kepala Bagian Produksi.

b. Mengawasi aktivitas kerja para tenega kerja bagian linting dan
gunting baik menyangkut kerapian maupun kualitas hasil linting dan
guntingannya.

c. Mandor Departemen Linting dan Gunting bertanggung jawab kepada
Kepala Bagian Produksi.

18. Mandor Departemen Pelongsongan / Pengepakan

Tugas dan tanggung jawabnya adalah :

a. Melaksanakan instruksi dari Kepala Bagian Produksi.

b. Mengawasi ppekerjaan pengepakan yang menyangkut jumlah pak

yang dihasilkan serta kualitas pengepakannya.
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¢. Mandor Departemen Pelongsongan / Pengepakan bertanggung jawab
kepada Kepala Bagian Produksi.

19. Mandor Departemen Pengebalan dan Pengepresan

Tugas dan tanggung jawabnya adalah :

a. Melaksanakan instruksi dari Kepala Bagian Produksi.

b. Mengawasi pekerjaan pengepakan yang menyangkut jumlah pak
yang dihasilkan serta kualitas pengepakan.

¢. Mandor Departemen Pelongsongan / pengepakan bertanggung jawab
Kepada Bagian Produksi.

20. Tenaga Kerja Bagian Pemeliharaan

Tugas dan tanggung jawabnya adalah :

a. Memelihara semua peralatan milik perusahaan.

b. Tenaga Kera Bagian Pemeliharaan bertanggung jawab kepada
Kepala Bagian Tehnik dan Pemeliharaan.

21. Tenaga Kerja Bagian Tehnik

Tugas dan tanggung jawabnya adalah :

a. Memperbaiki kerusakan-kerusakan yang terjadi pada peralatan-
peralatan produksi yang meliputi mesin penghancur cengkeh, mesin
diesel, alat pengangkutan serta alat-alat operasional lainnya.

b. Tenaga kerja Bagian tehnik bertanggung jawab kepada Kkepala
Bagian tehnik dan Pemeliharaan.

22. Tenaga Kerja Bagian Promosi

Tugas dan tanggung jawabnya adalah :

a. Melaksanakan instruksi dari Kepala Bagian Pemasaran khususnya
mengenai masalah promosi perusahaan, mencatat dan melaporkan
perkembangan kepada Kepala Bagian Pemasaran,

b. Tenaga Kerja Bagian Promosi bertanggung jawab kepada Kepala

Bagian Pemasaran.
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23. Tenaga Kerja Bagian Penjualan

Tugas dan tanggung jawab adalah :

a.

Melaksanakan instruksi dari Kepala Bagian Pemarasan vyaitu
memasarkan produk, mencari agen baru, mengirim produk,
mengurus penagihan piutang, mencatat serta melaporkan
perkembangaan kegiatan penjualan kepada Kepala Bagian Pemasaran.
Tenaga Kerja Bagian Penjualan bertanggung jawab kepada Kepala

Bagian Pemasaran.

24. Supervisor /penngawas salesman

Tugas dan tanggung jawabnya adalah :

a.

b.

€.

d.

Melakukan pengawasan terhadap salesman bawahannya.

Mencari agen baru.

Memberikan tugas-tugas dari manager pemasaran ke salesman.
Supervisor/Pengawas Salesman bertanggung jawab kepada Kepala

Bagian Penjualan.

25.Salesman

Tugas dan tanggung jawabnya adalah :

a.
b.
£,

d.

Menjual produk kepada pengecer.
Mencari informasi pasar.
Melihat kemungkinan memasuki daerah pemasaran baru.

Salesman bertanggung jawab kepada Supervisor.

26. Bagian Keamanan/Satpam

Tugas dan tanggung jawabnya adalah :

a.

b.

Menjaga keamanan dan ketertiban di lingkungan perusahaan.
Bagian Keamanan bertanggung jawab kepada Kepala Bagian
Personalia.

27. Pesuruh Kantor

Tugas dan tanggung jawabnya adalah :

Lo
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8. Memberikan pelayanan atas semua keperluan yang menyangkut
kelancaran aktivitas kerja.
b. Pesuruh kantor bertanggung jawab kepada Kepala Bagian personalia
28. Sopir
Tugas dan tanggung jawabnya adalah :
a. Melaksanaan kegiatan transportasi dengan menggunakan kendaraan
milik perusahaan.
b. Sopir bertanggung jawab kepada Kepala Bagian Personalia.
29.Tenaga Kerja Departemen Pengolahan, Linting dan Gunting,
Pengepakan dan Pengepresan.
Tugas dan tanggung-jawabnya adalah:
d. Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan jenis pekerjaan masing-

masing departemen,.

3.3 Tenaga Kerja Dan Sistem Gaji
3.3.1 Hari Kerja daan Jam Kerja Tenaga Kerja
Hari kerja dan jam kerja bagi setiap perusahaan dapat disesnaikan
menurut kondisi pada masing-masing perusahaan. Masalah jam kerja per
hari yang berlaku dalam suatu perusahaan haruslah disesuaikan dengan
peraturan pemerintah yang ada. Bagi perusahaan Rokok PT. Bokor Mas
Mojokerto jumlah jam kerja per hari adalah 7 jam aatau 40 jam dalam
seminggu. Adapun jadwal waktu ketja dan hari kerja tenaga kerja diatur
sebagai berikut :
! P.IariSenin sampai Kamis :
Kerja :jam 07.00 - jam12.00
Istrirahat :jam 12,00 - jam 13.00

Kerja tjam 13.00 - jam 15.00

~
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Hari Jum’at :

Kerja sjam 07.00 - jam 11.30

Istirahat :jam 11.30 - jam 12.30

Kerja sjam 12.30 - jam 15.00
3. HariSabtu:

Kerja :jam 07.00 - jam 12.00

Istiraahat :jam 12.00 - jam 13.00
Kerja :jam 13.00 - jam 15.00
3.3.2 Jumlah Tenaga Kerja
Kegiatan produksi tidak hanya membutuhkan bahan baku, mesin
tetapi manusia juga dibutuhkan untuk mengoperasikan  dan
menyempurnakan kegiatan tersebut. Pada saat ini PT. Bokor Mas Mojokerto

telah mempekerjakan 2.837 karyawan, yang terdiri dari:

Tenaga Kerja Tak Langsung 142 orang

Tenaga Kerja Langsung = 2.695 orang

Tenaga kerja tak langsung adalah tenaga kerja yang tidak terlibat
langsung dalam  proses produksi, meliputi : Direktur, Manager, Kepala
Bagian, Tata Usaha, Supervisor, Tekhnisi, Mandor, dan Sopir.

Sedangkan tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang terlibat
langsung dalam proses produksi, meliputi: tenaga kerja pada departemen
pengolahan,  departemen linting dan gunting, departemen
pelongsonngan/pengepakan, departemen pengebalan dan pengepresan
vang merupakan tenaga harian dan tenaga musiman.

3.3.3 Sistem Gaji dan Upah

Sistem gaji dan upah yang berlaku pada PT. Bokor Mas Mojokerto
adalah berdasarkan atas tingkat jabatan, yang meliputi jabatan Direktur,
Manager, Kepala bagian, Tata Usaha, Supervisor. Tekhnisi, Mandor, dan

Sopir yang digaji secara tetap tiap bulan.
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Sistem gaji untuk tenaga kerja langsung, yaitu tenaga kerja yang
terlibat langsung dalam proses produksi, meliputi : tenaga kerja pada
departemen pengolahan, departemen linting dan gunting, departemen
pengepakan/pelongsongan, departemen pengebalan dan pengepresan yang
merupakan tenaga kerja harian dan tenaga kerja musiman yang dibayar
dengan sistem upah borongan.

Selain gaji dan upah sebagai usaha untuk meningkatkan semangat
kerja maka perusahaan memberikan fasilitas-fasilitas sebagai berikut :

1. Jaminan Sosial/Kesehatan

2, Seragam Kerja

2J

Tunjangan Hari Raya

Tunjangan Tahunan

N

Tunjangan Anak dan Istri

3.4 Aspek Produksi Perusahaan
J.4.1 Jenis Produk

PT. Bokor Mas Mojokerto adalah suatn perusahaan dengan produk
tunggal yaitu rokok. Adapun jenis rokok yang diproduksi adalah :

1. Rokok Klobot Sarutomo

2. Rokok Kretek Bokor Mas

3. Rokok Bokor Mas Filter Universal 12
4. Rokok Bokor Mas Filter Universal 16
5. Rokok Kretek Doremi

A2 Peng”gunaan Bahan Baku Dan Bahan Penolong
Proses produksi vyang dlakukan untuk menghasilkan rokok

memerlukan bahan baku sebagdiberikut :
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Tembakau

Tembakau dapat dipenuhi dari dalam negeri yaitu dari Madura,
Bali, Jember, Lamogan.

Pemakaian untuk setiap hari mencapai 40 ton.

Cengkeh i

Cengkeh dapat dipenuhi juga dari dalam negeri yaitu Manado,
Purwokerto, Ungaran, Ambon.

Pemakaian setiap hari mencapai 25 ton.

Saos dan Sakalin

Bahan ini masih di impor dari Belanda tetapi sebagian sudah
dapat diproduksi sendiri.

Pemakaian setiap hari mencapai 1.5 ton.

Lem

Lem inidibuat daritepung tapioka dan diproduksi sendiri.

Pemakaian setiap hari mencapai 1 ton.

Sedangkan bahan penolong yang digunakan adalah sebagaiberikut:

1.

o A]

Tt

6.

Kertas ambri ( kertas sigaret ) dan klobot untuk pembalat
Kertas kaca

Kertas etiket

Kertas minyak ( kertas pembungkus setelah diproses )
Benang ( tali pembalut nntuk rokok klobot )

Kertas skrat ( pembungkus pengebalan bercap )

3.4.3 Mesin dan Peralatan Produksi

Peralatan atau mesin yvang digunakan oleh PT. Bokor Mass Mojokerto

adalah sebagaiberikut:
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1 Mesin Rajang tembakan
Digunakan untuk memotong/merajang tembakau yang masih
berbentuk lembaran atau sudah dalam bentuk rajangan kasar.

2. Mesin Rajang Cengkeh
Digunakan untuk merajang cengkeh yang telah dijemur sebagai

bahan pembuatan rokok sigaret.

[ 5]

Mesin Awuran

Berfungsi untuk mencampur tembakau dan cengkeh yang akan
menjadibahan pembuatan rokok.

4. AlatGiling

Digunakan untuk membuat rokek kretek tangan/rokok tampa

filter.

(%2}

Mesin Packing

Bertungsi untuk membungkus produk jadi/rokok.

Setiap pengepakan 12 atau 16 batang.

6. Mesin Boxer

Berfungsi untuk membungkus rokok vyang telah di pak
(pengepresan). Setiap pengepresan berisi 10 bungkus.

Mesin Baller

~]

Berfungsi untuk membungkus rokok dalam dos( pengebalan ).
Setiap pengebalan berisi 10 pres.
3.4.4 Proses Produksi
Proses produksi yang terjadi pada PT. Bokor Mas Mojokerto
merupakan proses produksi terus-menerus yaitu memproses bahan baku
sampai menjadi produk jadi dilakukan secara kontinyu. Adapun proses

produksinya adalah sebagai berikut:
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L. Dept. Pengolahan

Gambar 2

PT. Bokor Mas Mojokerto

Bagan Proses Produksi

Gudang Bahan

Penyortiran Tembakau dan Cengkeh

Perajangan Tembakau

II. Dept. Linting dan
Gunting

III. Dept. Pelongsongan /
Pengepakan

IV. Dept. Pengebalan dan
Pengepresan

Perajangan Cengkeh

Pencampuran

I

Pengopenan

Pelintingan

Pengguntingan

1

Penyortiran

Pelongsongan/pengepakan

Pengebalan dan pengepresaan

I

Gudang Rokok

Sumber : PT. Bokor Mas Mojokerto ;1990
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Penjelasan bagan proses produksi
Langkah-langkah :
1. Departemen Pengolahan

8. Tembakau dan cengkeh sebagai bahan baku di bawa ke departemen
pengolahan. Tembakau dan cengkeh tersebut disortir sebelum
dirajang dan digiling.

b. Bahan baku dimasukkan ke dalam mesin perajang yang telah
ditentukan ukurannya sesuai dengan ukuran yang dibutuhkan
masing-masing jenis produk.

¢. Tembakau dan cengkeh yang sudah dirajang kemudian dicampur
menjadi awuran tembakau, disemprot dengan saos dan sakalin,
diaduk hingga rata kemudian di oven selama 24 jam.

2. Departemen Linting dan Gunting

a. Setelah awuran tembakau tersebut di oven, di bawa ke
departemennya yaitu linting dan gunting. Hasil campuran tersebut
kemudian diukur sesuai dengan komposisi tertentu pada tiap-tiap
jenis rokok yang kemudian dilinting lalu akhirnya digunting.

b. Untuk selanjutnya batang rokok tersebut diseleksi untuk
pemeriksaan standart kuantitas dan kualitas.

3. Departemen Pelongsongan/pengepakan

Batang rokok yang telah diseleksi harus dibungkus dan dipak sesuai

dengan etiket masing-masing.

4. Departemen Pengebalan dan Pengepresan

Rokok-rokok yang telah dipak selanjutnya dipres dalam satu bal. Mal;a

proses produksi rokok telah berakhir untuk selanjutnya rokok-rokok

yang tlah diproses tersebut dimasukkan kee dalam gudang.
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3.4.5 Volume Produksi

Setelah melalui proses produksi dari mulai bahan mentah sampai
menjadi bahan jadi yaitu rokok, maka produk jadi yang sudah disortir dan
siap untuk dipasarkan akan disimpan dalam gudang. Perkembangan
volume produksi akan tampak pada tabel 1 dan 2 berikut ini:

Tabel 1
PT. Bokor Mas Mojokerto
Volume Produksi Sebelum Diversifikasi Produk
Tahun 1990 - 1994 (dalam Bal)

Jenis Produk 1990 1991 1992 1993 1994
Klobot Sarutomo 50.680 52.293 54.765 56.212 57.857
Kretek Bokor Mas 37.900 36.952 38.948 39.830 40.920
Bokor Mas Filter
Universal 12 56.350 58.900 61.716 61.515 64.560

Sumber Data : PT. Bokor Mas Mojokerto, 1999

Tabel 2
PT. Bokor Mas Mojokerto
Volume Produksi Sesudah diversifikasi Produk
Tahun 1995 - 1999 (dalam bal)

Jenis Produk 1995 1996 1997 1998 1999
Klobot Sarutomo 59.574 -| 61.765 | 60.212 | 60.857 | 65.774
Kretek Bokor Mas 40385 |39.348 |40.620 |40.930 | 43.986

Bokor Mas Filter Universal 12 | 63.928 | 65.764 | 66.250 | 68.762 | 71.632
Bokor Mas Filter Universal 16 | 31.490 |30.124 | 30.828 |32.986 | 35.520
Kretek Doremi 23.690 |24.250 |27.275 |28.350 |29.720

Sumber Data : PT. Bokor Mas Mojokerto, 1999

33 Aspek. Pemasaran
3.5.1 Saluran Distribusi dan Daerah Pemasaran
Saluran distribusi mutlak diperlukan oleh setiap pernsahaan dalam

menjual hasil produknya kepada konsumen akhir. Untuk perusahaan rokok
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PT. Bokor Mas Mojokerto pemasaran produknya dilakukan melalui saluran

distribusi secara tidak langsung yaitu :

Gambar 5
Aliran Distribusi
PT. Bokor Mas Mojokerto

4

Produsen —— Agen Penjualan [ Pengecer Konsumen

— | Pedagang Besar

Ada 3 jenis saluran distribussi yang digunakan oleh perusahaan yang
digunakan oleh perusahaan yaitu :
1. Produsen - Pengecer- Konsumen
Yaitu : produsen menjual kepada pengecer, selanjutnya konsumen dapat
membeli produk kepada pengecer.
2. Produsen - Agen Penjualan - Pengecer - Konsumen
yaitu produsen memilih agen sebagai penyalurnya.
Agen penjualan dapat melayani pembelian dari pengecer dan
selanjutnya pengecer dapat menjual produk kepada konsumen akhir.
3. Produseen - Pedagang Besar - Pengecer - Konsumen
Yaitu : produsen menetapkan pedagang besar yang menjalankan fungsi
pemasaran. Pengecer dapat membeli produk kepada pedagang besar dan
menjual kembali kepada konsumen akhir.
Sedangkan mengenai daerah peemaasaran produkjnbya PT. Bokor

Mas memiliki daerah pemasaran yang me]iputi :
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a. Jawa Timur:

Surabaya, Malang, Mojokerto, Blitar, Jombang, Kediri, Bojonegoro.
b. Jawa Tengah:

Sragen, Surakarta, Kalten, Boyolali, Kudus.
€. Ialfa bBarat:

Cirebon, Tasik malaya, Sukabumi, Tegal
d. Sumatra:

Palembang. Lampung, Riau.
e. Kalimantan :

Banjarmasin, Samarinda.
f. Sulawesi:

Ujung Pandang, Gorontalo.
3.5.2 Harga jual dan Volume penjualan

Dalam menetapkan harga jual hasil produknya PT Bokor Mas
Mojokerto meeendasarkan perhitungan pada penambahan prosentase
tertentu dari biaya produknya. Selain itu perusahaan juga meendasarkan
pada harga-harga produk dari perusahaan yang menjadi saingannya.
Adaapun harga jual dan volume penjualan sebelum diversifikasi

produk dapat dilihat pada tabel 3 dan 4. Sedangkan harga jual dan volume
penjualan sesudah diversifikasi produk disajikan pada tabel5 dan 6.

Tabel 3
PT. Bokor Mas Mojokerto
Harga jual Rokok/Bal sebelum Diversifikasi Produk
Tahun 1990 -1994 ( dalam Bal)

Jenis Produk 1990 1991 1392 1993 1994
Klobot Sarutomo 57.000 |59.250 | 62.400 | 65.500 | 66.300
Kretek Bokor Mas 58.000 | 60.900 | 63.000 | 66.250 | 67.800
Bokor Mas Filter univ.12 | 60.000 | 64.800 | 66.500 | 67.000 | 70.000

Sumber Data : PT. Bokor Mas mojokerto
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Tabal

PT.

Yolume Penpualan Se

Bokor Mas Mo'n
holum Diversiftkast Produk
Fahun ]‘JQU =

erto

"49:1 ld a}dm bai}__

T TJemsVroduk | 1990 ! 990 | 1992 | 1995 i 19%4
| Kiobot & Garatome |0 752200 54,660 156188 (57402 |
| Kretek Dokor Mas 36972 135991 |37.32 138,740 39720
iBokoz Mas Filtes Univ.12 | 55.656 | 57.743 | 59.825 60825 | 63560 !
| Jumiak L 143253 | 115.937 | 151.811 | Hfm 682
‘vumbne—lﬁl—)_:;t_:a ) P_I.BOL ar \‘q“ '\101"}\;‘—1‘;” }_(\’0": N B e
Tabel b
PT.Bokor Mas Mojokerito
Harga jual Rokok/ Bal Sesudah Diversilikasi Produlk
Tahun 1995 - 1999 (dalam Rp)

i emB ol |, 19% | 9% 71997 1998 | 1999 |
t Klohot Sarutomo 67,750 Fus00 | 78500 | 79.250 | B0.000
| Krotek Bokor Mas cyogp | 73000 | 88950 ¢ 95800 | 100.600 3
‘;aokm Mas Filter Univ.12 | 72000 | 78.000 | 110.000 | 120000 | 128000 |
| Bokor Mas Filter Univ.io L A8.0600 | 93.600 | 160.000 | 169.000 | 172000 |
!MLL,L kmhmD\n:ml 70.008 t 74.000 | 8‘) 500 | 92.000 | 96.600 |

- W D 0 I EENR—————
Gumber Data:PT. Bokor Mas Mojokerto, 1999 £ !

Tabel o
PT.Dokor Mas Mojokerto
Volume Penjualan Sesudah Diversifikasi Produk
Tahun 1995 1999 {dalam Bal}

T JemisProduk | 1995 1 19% 7997 1998 | 1999,
gt<1obou,a»,=umm - S8.S50 60270 | 59210 | 58.560 | 61708
| Krotek Pokor Mas . 28585 1 387 790 | 30390 | 3BOSL | 43638 |
2%‘:(\*'0!‘ Mas kilter Lingv. 12 AR SE ad et " p5 .62 1 Ry 203 L yRY '
| Bokor Mas Filter Univiie-i.30.500 1 29.180 | e TalTeA | del7
:i{(v‘;‘.u@\5\116'15;‘}4. orond L2854 1 L5011 ‘i i ‘ 27244 L8345 |
31' e e ST 15617 | 215 52 I i )73 508 | TTRCER

- - "\, # ;\q'
nlinlbé"l jlata . v L.

:‘—1 \ . :41 £ IR ; iaan
pokor Mids N OIOKSTTO. 147
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tintuk mengetahu: pengarah diversittkast produk vang sejama 101
dijalankan oleh pevusahaan tethadap peuingkatan volume penjualan,
elisicnsi biava perusaliaan maupun terhadap peningkalan profit margin,
perlu diadakan suatu analisis dengan teknik tertenty,

Adapun analisis yang dipergnnakan melipnti :

L. Analisis perhedaan rata-rata volume penjnalan dan tes hipotests

2. Analisis operating ratio dan analisis profit margin.

Penggunaan ke Jdua analisis tersebut dimaksudkan untuk mengetahai
apakah kebijaksanaan diversitikasi produk yang telah dijalankan oleh
perusahaan telah mencapai sasarannya atau belum.

Kenyataan yang serimg dihadapi, bahwa diversihkasi produk vang
ditgksanakan oleh perasaliaan dapai weningkatkan hasil penjualan. tefapi
beium denin dapai meningkatkan profit margia perusahaan. Keinginan
peiasafiaan dengan melaksinakan diversifikasi produk bertujuan untuk ;

1. Meningkatkan rata rata volume penjnalan,

2. Menekan biava oprasi pernsahaan seetisien mungkm.

L2 ¥

Meningkatkan profit margin.

Apabila tnjnan diatas dapat dibukiikan maka diversiiikasi produk
Loleh dikatakan berhasil, demiikian pula sebalikuva jika tujuan lersebut tidak
terbukti maka pelaksanaan diversifikasi produk perlu ditinjau kembali.
41 Fenearuh idiversittkasi preduk Terhiadapr Volume Poninaian

Gona menostahm akibal PelahCatiaan awversitkas produk serhiadap

g ! HPPaes e ‘ S T 1 3 P PP R e K |
plititlRdidl vOLdme penliddlan, makd UIPeTIUEAdL ddalya ddid penjadaial
1 e | A o a2 o R g TR e ; o O e L I SR e PR PREISR. [
tiadle 5¢ !-‘A_*}»:i_ AR PUN SESNA40 PLIARSARIAN JIVeraiiiEast ;.’:a-’un‘#
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1. oy
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Tohal 7
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PT. Bokor Mas Moijokortn
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i data : Tabel 5 dan 6, diolah.

Tiiketahninya data pemv‘%!an selama- dna periode vang hervlaman,
maks akan dapat didotune vaia rata volume ponjuatan dafan masig masing
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Dari tabel 7 diatas maka dapat diceri rata cats volume ponjualan sebelum
diversifikasi produk dan besarnya varians,

Rata-rata volume pennalan sehelum diversitikast produk adalah -

-

"
) i‘\
A
t R il
£F n
A } B I BN



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

"

H weial 3 -~

1 1

R A SR |

. 1 e v /

22
(:'f i}

c 1 ) AR 2
r 3 -5 R ry Y A

P
J
S

S 306
Sesdangkat nuink wencari rata-rata volnoe pentinaian dan nidat varians
sesiidain adanva sivategi diversifikasi produk adalal sebagai berilot

Tabel 10
PT.Bokor Mas Mejokerts

erhitungan Rata rata Volume Penjuatan
Tahun 1995 _ {9ug

= j W % e . i ’ .
Tahun | Volume Perjualan {x:) {(x. %) | (s, %)
‘ i (Ixalam Bal} ! i
S i e 2. B R LB e ol W AN .
i i i A RUTTRN|
i i i s ls o
; _; i 50.126.400
i i ! T SAD
!: ! ; 7,091 54
i : iy i
i i ' - -
_ i j ; 39.577.809
' Jumlah | ! i G5 aET 0t
' i | i
LN b N L B i e

Sumber 1iata ; Tabel 6 diolah

Pravt fabel diaias tiaka dapat dilndung besarnve vaia tata volnme petmioalan
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4.2 Pengaruh Diversifikasi Produk Terhadap Efisiensi Biaya
Guna melakukan analisis operating ratio maka diperlukan laporan
rugi/laba. Adapun laporan rugi/laba sebelum diversitikasi produk dapat
dilihat pada tabel 11 sampai dengan 15, sedangkan laporan rugi/laba
sesudah diversifikasi produk dapat dilihat pada tabel 16 sampai dengan 20

berikutini :

61
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Tabel 11
PT.Bokor Mas Mojokerto
Laporan Rugiflaba

Tahun 1990 (Dalam Rupiah)
Uratan Debet Kredit
Penjualan §369.361.000 |
Harga pokok penjualan | 5.131.155.129
Laba kotor 3.238.205.871
Biaya operasi:
1. Biaya Administrasi & Umum
- Gaji Direktur 151.410.685
- Gaji Manager 75.661.258
- Penyusutan peralatan kantor 3.633.659
- Penyusutan kendaraan 11.637.579  +
Jumlah 243.343.179
2. Biaya Pemasaran
- Gaji Bagian Penjualan 227.828.585
- Gaji Administrasi Penjnalan 70.611.078
- Gaji pengiriman 29.776.630
- Gaji promosi 48.478.320
- Gajipemeliharaan kendaraan | 35.994.763
- Pajak keendaraan — 92071864 .+
Jumlah 418.261.238
Totalbiaya operasi L 661,604,417
2.576.601.457
Biaya bunga 1350102212
Laba sebelum pajak 2.226.499.242
Pajak 670.924 773
Laba sesudah pajak 1.555.574.469

Sumber data: Tabel 7, lampiran 1 dan 15
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Tabel 12

PT.Bokor Mas Mojokerte

Laporan Rugi/Laba

Tahun 1991 (Dalam Rupiah}

Uraian Debet Kredit
enjualan 9.026.631.000
Harga pokok penjualan 5.387.408.640

Laba kotor 3.639.223.000
Biaya operasi:
L. Biaya Administrasi & Umum
- Gaji Direktur 154.937.646
- Gaji Manager 78.762.124
- Penyusutan peralatan kantor 3.900.000

- Penyusutan kendaraan
Jumlah

2. Biaya Pemasaran
- Gaji Bagian Penjualan
- Gaji Administrasi Penjualan
- Gaji pengiriman
- Gaji promosi
- Gaji pemeliharaan kendaraan
- Pajak keendaraan
jumlah

Totalbiaya operasi

Biaya bunga

Laba sebelum pajak
Pajak

Laba sesudah pajak

12.316.030

249.915.800

230.233.155
73.966.075
32.456.526
50.205.368
37.096.591

5.748.331

429.706.046

679.621.846

2.959.601.154

555.062.161

2.404.538.993

724.336.698

1.680.202.295

Sumber data : Tabel 7, lampiran 2 dan 15

63
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Tabel 13
PT. Bokor Mas Mojokerto
Laporan Rugi/Laba
Tahun 1992 (Dalam Rupiah}

64

Uraian Debet Kredit

Penjualan 9.742.477.000
Harga pokok penjualan 5.650.029.616 -

Laba kotor 4.086.447.384

Biaya operasi:
|. Biaya Administrasi & Umum
Gaji Direktur
Gaji Manager
- Penyusutan peralatan kantor
- Penyusutan kendaraan
Jumlah
2 Biaya Pemasaran
- Gaji Bagian Penjualan
- Gaji Administrasi Penjualan
- Gaji pengiriman
- Gaji promosi
- Gajipemeliharaan kendaraan
- Pajak keendaraan
jumiah
Total biaya operasi

Biaya bunga

Laba sebelum pajak
Pajak

Laba sesudah pajak

163.982.420
83.085.472
4.173.779
~JZUSEN5) -+
263.279.823

244.728.696
80.674.451
35.008.063
53.089.720
39.553.292

5.701.682  +

458.805.904

2.085.727 -

72
3.364.361.657
490.394.500

2.873.967.157
865.165.147

2.008.502.010

Sumber data : Tabel 7, lampiran 3 daan 15
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Tabel 14

PT. Bokor Mas Mojokerto

Laporan Rugi/Laba

Tahun 1993 (Dalam Rupiah)

65

Uralan

Debet

Kredit

Penjualan
Harga pokok penjualan
Laba kotor
Biaya operasi:
1. Biaya Administrasi & Umum
- Gaji Direktur
Gaji Manager
- Penyusutan peralatan kantor
- Penyusutan kendaraan
Jumlah
# DPiaya Pemasaran
- Gaji Bagian Penjualan
- Gaji Administrasi Penjualan
- Gaji pengiriman
- Gaji promosi
- Gaji pemeliharaan kendaraan
- Pajak keendaraan
Jumlah
Total biaya operasi

Biaya bunga

Laba sebelum pajak
Pajak

Laba sesudah pajak

173.851.108
87.771.455
4.395.943
12.810.822

10.322.114.000
2.976.617.110 -

278.829.328

259.269.704
84.991.662
36.828.627
56.176.000
42.182.022

6.207.350

485.655.365

4.345.496.890

764.484.693

3.581.012.197

487.769.896

3.093.242.301
930.947.690

2.162.294.671

Sumber data : Tabel 7, lampiran 4 dan 15
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Tabel 15

PT. Bokor Mas Mojokerto

Laporan Rugi/lLaba

Tahun 1994 (Dalam Rupiah}

Uraian Debet Kredit
Penjualan 10.947.968.000
Harga pokok penjualan 6.094.368.147 -
Laba kotor 4.853.599.853

Biaya operasi:
}. Biaya Administrasi & Umum

- Gaji Direktur 174.410.685

- Gaji Manager 92.661.256

- Penyusutan peralatan kantor | 4.633.659

- Penyusutan kendaraan 12.637.579

Jumiah 284.343.179
J.. Biaya Pemasaran

- Gaji Bagian Penjualan 264.828.583

- Gaji Administrasi Penjualan 89.611.078

- Gaji pengiriman

- Gaji promosi

- Gajipemeliharaan kendaraan
- Pajak keendaraan

Jumlah

Total biaya operasi

Biaya bunga

Laba sebelum pajak
Pajak

Laba sesudah pajak

38.776.630
57.478.320
37.994.763

6.571.864

495.261.238

779.604.417

4.

073.995.436
574.102.212

3.
1,

499.893.224
052.942.967

2.446.950.257

Sumber data: Tabel 7

, lampiran 5 dan 15
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Tabel 16

PT. Bokor Mas Mojokerto

Laperan Rugi/laba

Tahun 1995 (Dalam Rupiah}

67

Uraian Debet Kredit
Penjualan 15.500.260.000
Harga pokok penjualan 5.467.014.463
Laba kotor 10.033.245.537

Biaya operasi:
1. Biaya Administrasi & Umum
- Gaji Direktur
- GajiManager
- Penyusutan peralatan kantor
- Penyusutan kendaraan
jumlah
2. Biaya Pemasaran
- Gaji Bagian Penjualan
- Gaji Administrasi Penjualan
- Gaji pengiriman
- Gaji promosi
- Gaji pemeliharaan kendaraan
- Pajak keendaraan
jumlah

Totalbiaya operasi

Biaya bunga

Laba sebelum pajak
Pajak

Laba sesudah pajak

198.937.646
99.470.769
1.960.688
14.774.961

318.144.064

296.233.155
95.966.075
41.456.526
64.021.365
45.864.291

7.073.331

553.614.746

8§71.758.810 -

9.161.486.727
1.017.134.247 -

§.144.352.480
2.446.280.744 -

5.698.071.736

Sumber data : Tabel 8, lampiran 6 dan 16
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Tabel 17
PT.Bokor Mas Mojokerto
Laporan Rugi/Laba
Tahun 1996 (Dalam Rupiah})

Uraian Debet Kredit
Penjualan 16.449.121.000
Harga pokok penjualan 2.854.962.590 -
Laba kotor 10.594.158.410

Biaya operasi:

1 Biaya Administrasi & Umum
- Gaji Direktur
- Gaji Manager
- Penyusutan peralatan kantor
- Penyusutan kendaraan
Jumlah

2 . Biaya Pemasaran
- GajiBagian Penjualan
- Gaji Administrasi Penjualan
- Gaji pengiriman
- Gajipromosi
- Gajipemeliharaan kendaraan
- Pajak keendaraan
Jumiah

Total biaya operasi

Piaya bunga

Laba sebelum pajak
Pajak

Laba sesudah pajak

241.772.034
106.983.138
5.317.149
16.014.707

370.087.028

319.564.138
102.893.021
44.377.613
68.973.291
53.082.077
7.619.070

596.509.210

966.596.238

9.627.562.172
963.893.473

8.663.668.699
2.602.075.610

6.061.613.089

Sumber data : Tabel 8, lampiran 7 dan 16
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Tabel 18
PT. Bokor Mas Mojokerto
Laporan Rugi/Laba
Tahun 1997 (Dalam Rupiah)

Uraian

Debet

Kredit

Penjualan
Harga pokok penjualan
Laba kotor
Biaya operasi:
4. Biaya Administrasi & Umum
- Gaji Direktur
- Gaji Manager
Penyusutan peralatan kantor
- Penyusutan kendaraan
Jumlah
. Biaya Pemasaran
- GajiBagian Penjualan
- Gaji Administrasi Penjualan
- Gajipengiriman
- Gaji promosi
- Gaji pemeliharaan kendaraan
- Pajak keendaraan
Jumlah
Total biaya operasi

Biaya bunga

Laba sebelum pajak
Pajak

Laba sesudah pajak

253081.517
114.983.520
5.705.692
17.366.030

391.086.759

345.994.910
112.443.392
49.561.598
75.370.887
00.679.463
_8.215.723
652.265.973

i

+

22.452.808.000
5.905.601.051

16.547.206.949

1.043.352.732 -
15.503.854.217
1.078.123.565 -
14.425.730.652 |
4.330.694.196 -

10.095.036.456

P, |

Sumber data : Tabel 8, lampiran 8 daan 16 -
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Tabel 19

PT.Bokor Mas Mojokerto

Laporan Kugi/lLaba

Tahun 1998 (Dalam Rupiah}

Uraian Debet Kredit
Penjualan 24.288.465.800
Harga pokok penjualan _6.195.549.982 -
Laba kotor 18.092.915.818

Biaya operasi:
_|. Biaya Administrasi & Umum
Gaji Direktur
Gaji Manager
- Penyusutan peralatan kantor
- Penyusutan kendaraan
Jumlah
;2. Biaya Pemasaran
- Gaji Bagian Penjualan
- Gaji Administrasi Penjualan
- Gaji pengiriman
- Gaji promosi
- Gajipemeliharaan kendaraan
- Pajak keendaraan
Jumlah
Totalbiaya operasi

Biaya bunga

Laba sebelum pajak
Pajak

Laba sesudah pajak

260.304.353
123.802.036
6.129.204
17.838.972

408.074.565

368.714.451
117.637.297
56.032.141
78.204.266
63.690.614
9.865.138

694.229.907

1.102.304.472

16.990.611.34¢6

1.149.834.145

15.840.777.201
4.755.208.160

11.085.569.041

Sumber data : Tabel 8, lampiran 9 dan 16
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Tabel 20

PT. Bokor Mas Mojokerto

Laporan Rugi/Laba
Tahun 1999 (Dalam Rupiah)

L

Uraian Debet Kredit |
Penjualan 27.174.268.000
Harga pokok penjnalan 6.733.290.723 -
Laba kotor 20.440.977.277

Biaya operasi:

-}. Biaya Administrasi & Umum
- Gaji Direktur
- Gaji Manager
- Penyusutan peralatan kantor
- Penyusutan kendaraan
Jumlah

2. Biaya Pemasaran
- GajiBagian Penjualan
- Gaji Administrasi Penjualan
- Gaji pengiriman
- Gaji promosi
- Gaji pemeliharaan kendaraan
- Pajak keendaraan
Jumlah

Total biaya operasi
Biaya bunga

Laba sebelum pajak
Pajak

Laba sesudah pajak

291.221.744
133.414.219
6.590.832

20444479+

451.671.274

403.928.751
127.643.893
58.815.033
87.667.149
68.152.769

10.373.000

+.

1.208.251.869

19.232.725.408
1.156.065.500

18.076.659.908
9.425.972.973

12.650.686.935

Sumber data : Tabel §, lampiran 10 dan 16
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Analisis operating ratio digunakan nntuk mengetahui besarnva
perbedaan rata-rata operating ratio perusahaan sebelum dan sesudah
pelaksanaan strategi diversifikasi produk. Perbedaan operating ratio ini
mengisyaratkan apakah diversifikasi produk menyebabkan peningkatan
atau penurunan terhadap operating ratio perusahaan. Untuk sementara
dapat dikatakan bahwa apabila operating ratio perusahaan setelah
diversifikasi produk lebih kecil dibandingkan dengan operating ratio
perusahaan sebelum diversifikasi produk maka berarti strategi diversitikasi
produk mampu menekan biaya operasi perusahaan atau penggunaan
sumber daya perusahan semakin efisien. Operating ratio dapat dicari
dengan menggunakau formula sebagaiberikut:

Harga Pokok Penjualan + biava-biaya administrasi. penjualan, umum

Operating Ratie = % 100%
5 oA R A

Penjualan Metto
(Bambang Riyanto,1992:259)

Dari formula diatas operating ratio dapat dicari dengan
membandingkan seluruh biaya operasi perusahaan dengan hasil penjualan
dari tahun yang bersangkutan. Adapn biaya operasi perusahaan sebelum
strategi diversifikasi produk dapat dilihat pada tabel 21.

Tabel 21
PT.Bokor Mas Mojokerto
Biaya Operasi Sebelum Diversifikasi Produk
Tahun 1990 - 1994 (Dalam Rupiah)

Tahun Harga Pokok | Biaya Adm & Biaya 71 Total"
Penjualan Umum Pemasaran

1990 5.131.155.249 245.343.179 418.261.238 5.792.759.666
1991 5.387.406.640 249.915.500 429.706.046 6.055.585.678
1992 5.656.029.616 | 263.279.823 158.805.904 6.378.115.343
1993 5.976.617.110 278.529.328 485.655.365 6.741.101.803
1994 6.094.368.147 284.343.179 | 495.261.238 6.873.972.564

Sumber Data : Laporan Rugi/Labs

~
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Berdasarkan tabel 21 maka dapat dihitung besarnya operating ratio sebelum

strategi diversitikasi produk.

Tabel 22
PT.Bokor Mas Mojokerto
Operating Ratio Tahun 1990 - 1994

ﬁ“ah un

Biaya Operasi Hasil Penjualan Operating Ratio |
- {(Rp) (Rp) (%)
1990 5.792.759.666 8.369.361.000 69,21
1991 6.055.585.678 9.026.631.000 67,09
1992 6.378.115.343 9.742.477.000 65,47
1993 6.741.101.803 10.322.114.000 6531
1994 6.873.972.564 10.947.968.600 62,79

Sumber data : Tabel 7 dan 21 diolah, lampiran 11

Untuk mengetahui operating ratio sesudah strategi diversifikasi
produk, juga harus diketahui total biaya operasi dan hasil penjualan masing-
masing tahun yang bersangkutan. Adapun total biaya operasi perusahaan
sesudah strategi diversifikasi produk dapat dilihat pada tabel 23,

Tabel 23
PT.Bokor Mas Mojokerto
Biaya Operasi Sesudah Diversifikasi Produk
Tahun 1995 - 1999 (Dalam Rupiah})

Tahun | Harga Pokok | Biaya Adm & Biaya Total
Penjualan | Umum Pemasaran
1995 5.467.014.463 | 328.144.064 553.614.746 6.338.773.273
1996 5.854.962.410 370.087.028 596.509.210 6.821.558.648
1997 5.905.601.051 391.086.759 652.265.973 6.948.953.783
1998 6.195.549.982 408.074.565 694.229.907 7.297.854.454
1999 . | 6.733.290.723 451.671.274 756.580.595 7.941.542.592

Sumber data : Laporan Rugi/Laba

Berdasarkan tabel 23 maka dengan cara y

sesndah diversifikasi produk dapat dihitung sebagai berikut -

ang sama besarnya oprating ratio
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Tabel 24
PT.Bokor Mas Mojokerto

Operating Ratio Tahun 1995 - 1999

Tahun Biaya Operasi Hasil Penjualan QOperating Ratio
(Rp) (Rp) (%)
1995 6.338.773.273 15.500.260.000 40,89
1996 6.621.558.648 16.449.121.000 41,47
1997 6.948.953.783 22.452.808.000 30,95
1998 7.297.854.454 24.288.465.800 30,05
1999 7.941.542.592 27.174.268.000 IS

Sumber Data : Tabel 8 dan 23 diolah, lampiran 12

Setelah besarnya operating ratio tiap-tiap periode diketahui baik
sebelum maupun sesudah diversifikasi produk, maka perlu dihitung lebih
lanjut perbedaan rata-rata operating ratio perusahaan sebelum dan sesudah
strategi diversifikasi produk. Berikut ini disajikan perhitungan selisih
operating ratio baik sebelum dan sesudah diversifikasi produk dapat dilihat
pada tabeel 25 dan 26,

Tabel 25
PT.Bokor Mas mojokerto
Selisih Operating Ratio Sebelum Diversifikasi Produk
Tahun 1990 - 1994

Tahun Operating Ratio (%) (xi- xa) (% - x1)
1990 6921 3,23 10,43
1991 67,09 1,11 1,23
1992 65,47 0,51 0,26
1993 65,31 - 0,67 0,45 |
1994 62,79 -3,19 10,18 |
fumliah 329.87 ! 22,96

Sumber data: Tabel 22 diolah
Rata-rata operating 1atio sebelum adanya diversifikasi produk dapat

dihitung berdasarkan tabel 25 sebagai berikut:
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1 &
y L

X = )
¢
xi= 1 . 32987
5
= 65,98

edangkan besarnya varians adalah :

S/ =l 1255
G-1)
= 5,64
Sedangkan wuntuk mencari rata-rata operating ratio sesudah strategi

diversifikasi produk adalah :

Tabel 26
PT. Bokor Mas Mojokerto
Selisih Operating Ratio sesudah Diversifikasi Produk

f;{r;lber data : Tabel 24 diolah

Tahun 1995 - 1999
Tahun Uperating Ratio (%) (e, ()E1 - X 135 ““““““
1995 4089 R el X D™ 4058 |
1996 41,47 6.95 18,30
1997 30,95 =857 12,74
1998 30,05 - 4,47 19,98
1999 2922 573 28,09
~Jumlah 172,58 L 14969
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Rata-rata operating ratio sesudah adanya strategi diversifikasi produk dapat

dihitung berdasarkan tabel 26 sebagai berikut :

I 1 n
x=—2 .3
' R
x2= 1 . 172,58
5
34,52

Sedangkan besarnya varians adalah :

, Wi 2
D, T (xi —x)
n-1)5 0 :
S22 = | 149,69
54N
- 3742

Jadi perbedaan rata-rata operating ratio sebelum dan sesudah strategi

diversifikasi produk adalah :

X1= 6598
X2= 3452
31.46

Hal ini berarti dengan adanya strategi diversitikasi produk dapat
menghemat biaya operasi sebesar 31,46 % . Dengan demikian maka strategi
diversifikasi produk sangat menguntungkan sebab dapat menekan biaya

operasi

~J

N
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§2 = __1_ ‘: ({f, “;)

(n-1)i
o . {a ’
f(r, - 1)8,°% + (n, - 1)8,° L T
\" (ny + n, = 2) ny 7o,
34,52 - 65,98 . NN
J (5-1)5,64+(5-1)37,42 1 1
(i )
(5+5 - 2) 5 5
- -3146
T
= 210,73

5. Interpretasi hasil

t tabel =-2,306

t hitung =- 10,73

Jadi t tabel < t hitung yang berarti menolak HO dan menerima HI.
Maka dapat dikatakan bahwa hasil perhitungan t hitung = - 10,73
lebih besar dari pada t tabel = - 2306, Dengan demikian
pernyataan Ho : x; = x: ditolak dan pernyataan Hyi: x1 # xo
~diterima. Hal ini mengandung pengertian bahwa dengan
dilaksanakannnya strategi diversifikasi produk oleh PT. Bokor Mas
Mojokerto telah dapat menekan operating ratio atau terjadi

penghematan atas biava operasi perusahaan.
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4.3 Tengaruh Diversifikasi Produk Terhadap Peningkatan

Profit Margin

Untuk mengevaluasi strategi diversitikasi produk yang telah
dilaksanakan perusahaan terhadap peningkatan profit margin, maka perln
diadakan analisis profit margin agar diketahui besarnya perbedaan rata-rata
profit margin agar diketahui besarnya perbedaan rata-rata profit margin
sebelum dan sesudah pelaksanaan strategi diversitikasi produk.

Apabila rata-rata profit margin sesudah adanya diversitikasi produk
menghasilakan rrata-rata protit margin yang lebih besar dari pada rata-rata
profit margin sebelum adanya diversifikasi produk, maka strategi
diversifikasi produk yang telah dilaksanakan oleh perusahaan dapat
meningkatkan profit margin perusahaan. Hal ini berarti strategi diversifikasi
produk dapat dipertahankan oleh perusahaan. Tetapi apabila terjadi
sebaliknya yaitu rata-rata protit margin sesndah adanya diversitikasi produk
lebih kecil dari pada raata-rata profit margin sebelum diversifikasi produk
maka pelaksanaan strategi diversifikasi produk karang tepat sehingga pihak
managemen perusahaan perlu meninjau kembali strategi diversifikasi
preduk yang dilaksanakan.

Profit margin dapat dicari dengan menggunakan formula sebagai
berikut :

Keuntungan netto sesudah pajak
Profit Margin = —-— o X 100%
penjualan netto
(Bambang Rivanto, 1992 : 259)
Besarnya protit margin sebelnm diveratikaw produk dapat dilihat
pada tabei 27 dan besarnva profit margin sesudal diversifikasi produk dapat

dililiat pada tabel 28,
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PT.Bokor Mas Mojokerto
Profit Margin Tahun 1990 - 1994

Tabel 27

Tahun Laba sesudah Pajak Hasil Penjualan Protit Margin
{(Rp) (Rp) (%)
1990 1.555.574.469 8.369.361.000 18,59
1991 1.680.202.295 9.026.631.000 18,61
1992 2.008.802.010 9.742.477.000 20,62
1993 2.162.294.671 10.322.114.000 20,95
1994 2.446.950.257 10.947.968.000 22,35
Sumber data: Laporan Rugi/Laba, lampiran 13
Tabel 28
PT.Bokor Mas Mojokerte
Profit Margin Tahun 1995 - 1999
Tahun | Laba sesudah Pajak Hasil Penjualan Profit Margin
Lo o 5 (Rp) (Rp) (% |
1995 5.6098.071.736 15.500.260.000 36,76
1996 6.061.613.089 16.449.121.000 36,85
1997 10.095.036.456 22.452.808.000 44,96
1998 11.085.569.041 24.285.465.800 45,64
1999 12.650.686.935 27.174.268.000 46,55

Sumber data : Laporan Rugi/Laba, lampiran 14

Setelah besarnya profit margin tiap-tiap periode diketahui baik
sebelum maupun sesudah strategi diversifikasi produk, maka perlu dihitung
lebih lanjut perbedaan rata-rata profit margin perusahaan sebelum dan

sesudah pelaksanaan strategi diversifikasi produk dapat dilihat pada tabel 29

dan 30.
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Tabel 29

PT. Bokor Mas Mojokerto

Selisih Profit Maargin Sebelum Diversifikasi Produk

Tahun 1990 - 1994

Tahun Protit Margin (% ) (% - x1) {(xi - x1F
1990 15.59 - 1,63 2,66
1991 18,61 - 1,61 2,59
1992 20,62 0.4 0,16
1993 20,95 0,73 0,53
1994 22,36 2,13 4,54

Jumlah 101,12 10,48

Sumber data : Tabel 27 diolah

Rata-rata profit margin sebelum adanya diversifikasi produk dapat dihitung

berdasarkan tabel 29 sebagaiberikut:

T
x = SF X
N
x = 1 . 101,12
5
= 2022

Sedangkan besarnya varians adalah:

\ Ly sy &
: _(??_1-3?:(;, »_J\)

S 1 . 10,48

(5-1)

Sedangkan untunk mencari rata-rata

produk adalah:

profit margin sesudah diversitikasi
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Tabel 30
PT.Bokor Mas Mojokerto
Selisih Profit Maargin Sebelum Diversifikasi Produk
Tahun 1995 - 1999

Tahun Profit Margin (%) (xi - x1) (% S x 1)°
1995 36,76 -9,39 29,05
1996 36,85 = 33 28,09
1997 44,96 2,81 7,90
1998 45,64 349 12,48
1999 46,55 4,4 19,36

Jumlah 210,76 96,58

Sumber data : Tabel 28 diclah
Rata-rata profit margin sesudah adanya diversifikasi produk dapat dihitung

berdasarkan tabel 20 berikut -

. 1 R
X= =Y .x
n o
X2 = 1 . 218,76
5
= 42,15

Sedangkan besarnya varians adalah :

% & -y
5= =y (x, —,\)
(n-1)73°
52 = 1 . 9658
(o-1)

= 2415

Tadi perbedaan rata rata profit margin sebelum dan sesndah strategi

diversitikasi produk adalah :
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a

Penoclakan ol . Penolakan
(0,025) ' T (0,025)
/i penerimaan f///\ >
s ““/"// o5 PP
2 {0,025) /// /77
2,300 2.306

Menghitung nilait
Sebelum mencari nilai t terlebih dahulu mencari nilai variannya

{Anto Dajan,1994:26) :

ALY )
(n-1)
- @ ¥ -VE
B ¥ 1)S,° &+ (n, - QS dR
Vf( l ():IAA‘- :22\—»—2) : &_(rl * ”12)
.\ 0 o 4215 - 2027 4 . ¢
\\j (5-1)2,62+(5-1)24,15 1 1
(— +— )
(5+5-2) 5 5
e 21,93
- 6,54
= 3,35
. Interpretasi hasil
t tabel = 2.306 -
t hitung = 3.30

Jadi t tabel < t hitung yang berarti menolak HO dan menerima H1.
Maka dapat dikatakan bahwa hasil perhitungan t hitung = 3,35
lebih besar dari pada t tabel = 2,206 Dengan demikian pernyataan

Ho : x3 = x> ditolak dan pernvataan H:: x1 = x> diterima. Hal in2
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Hasil perhitungan analisis rata-rata profit margin menunjunkkan bahwa
rata-rata protit margin sebelum diversifikasi produk sebesar = 20,22 %
sedangkan rata-rata profit margin sesudah diversifikasi produk sebesar =
42,15 %. Dengan demikian dapat disimpulkaan bahwa dengan
melaksanakan strategi diversifikasi produk dapat meningkatkan profit
margin sebesar = 21,93 % (42,15 % - 20,22 %). Demikian juga hasil
perhitungan uji t diperoleh t hitung = 3,35 dan t tabel = 2,306 yang berarti
strategi diversitikasi produk terbukti dapat meningkatkan protit margin.
Dengan melihat tolak ukur profitabilitas yang digunakan dan kesemua
hasilnya signifikan, maka perusahaan dapat dikatakan berhasil dalam
melaksanakan sirategi diversifikasi produk dan strategi ini layak untuk

diteruskan.

5.2 Saran

Perdasarkan hasil kesimpulan diatas. maka dapat diberikan saran

sebagai berikul :

1.

o

Agar hasil penjualan lebih meningkat di msa yang akan datang, maka
perusahaan perlu mengusahakan untuk mencari daerah pemasaran
vang lebih potensial

Sebaiknva pihak managemen perusahaan selalu menganalisis produk
vang dipasarkan baik dengan analisis operating raatio maupun analisis
profit margin, sehingga dapat dengan cepat dan tepat mengetahui
adanya perubahan operating ratio dan protit margin pada tahun vang
berscangkutan.

Uengan  keberiiastan  sirategr  diwversifikast  produk  vang  ielah

41 ’ ot Rt e S R gt
difaksanakan oleh perusahaan maka sebaiknva strategi diversifikasi

” 20 o'k " P, H ¥. F
produk tefap dipertahankan ¢

an ditingkatkan pelaksanaanva.
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